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Hak khiyar dalam jual beli merupakan sebuah jaminan terhadap penjual dan
pembeli untuk melakukan kesepakatan sesuai yang dikehendaki dalam
meneruskan atau membatalkan transasksi jual beli. Kurang pahamnya seseorang
mengenai konsep khiyar mengakibatkan hak-hak tersebut tidak dapat terjalan
secara semestinya. Jual beli dengan platform marketplace memberikan aturan
yang berlaku pada penggunanya. Aplikasi Carousell sebagai salah satu sarana
jual beli online barang bekas (preloved) dalam praktiknya memberikan
kebebasan bagi penjual dan pembeli untuk melakukan transasksi sesuai dengan
kesepakatan yang dikehendaki. Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah
bagaimana mekanisme penerapan praktik jual beli barang bekas online di
aplikasi Carousell dengan khiyar, dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap pelaksanaan khiyar pada jual beli barang bekas online di aplikasi
Carousell. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif analisis. Datanya bersumber dari data primer yang diperoleh di
lapangan dan data sekunder yang diperoleh dari penelitian kepustakaan. Hasil
penelitian ditemukan bahwa penerapan mekanisme praktik jual beli barang
bekas online di aplikasi Carousell dengan khiyar belum berjalan secara
semestinya, hal ini disebabkan karena kurangnya pemahaman mengenai
pemberlakuan hak khiyar. Adapun khiyar yang diterapkan kelima penjual
barang bekas online di aplikasi Carousell adalah khiyar majlis, khiyar aib,
khiyar syarat, dan khiyar ru’yah. Sedangakan satu orang penjual tidak
menerapkan keempat khiyar tersebut karena menurutnya kekurangan dari
barang bekas yang dijualnya telah disampaikan sebelumnya secara menyeluruh
kepada si pembeli.
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ISLAM TERHADAP PELAKASANAAN KHIYAR PADA JUAL BELI
BARANG BEKAS ONLINE DI APLIKASI CAROUSELL (Suatu Penelitian
terhadap Penjual Barang Bekas (Preloved) di Banda Aceh). Skripsi ini ditulis
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S.Ag., M.Ag Wakil Dekan Il yang telah membimbing kami
Mahasiswa/i di Fakultas Syari’ah dan Hukum.
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beserta dosen dan staf di Prodi HES yang telah membantu, mengajar,
membimbing, dan membekali penulis dengan ilmu sejak semester
pertama hingga akhir.

4. Ucapan cinta dan terimakasih sebesar-besarnya penulis utarakan
Kepada Ayahanda Muslih S.E dan Ibunda Risma Yarni (Almh) yang
memberikan dukungan, semangat, serta tak pernah putus memberikan
kasih sayang baik secara materi maupun moral. Kepada kakak saya
Syuraya Aini, dan Fathul Aini yang telah memberikan semangat
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

5. Terimakasih kepada para teman seperjuangan yang memberi doa,
motivasi, bantuan dan menemani setiap kala waktu, khususnya
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Penulisan skripsi ini masih jauh dari sempurna, yang dikarenakan

keterbatasan kemampuan, pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki. Oleh

karena itu diharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun dari berbagai
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Banda Aceh, 5 Desember 2021
Penulis,
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/U/1987
1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin.

Huruf NS Huruf s Huruf Narka Huruf Nama
Arab Latin Arab Latin
tidak tidak te (dengan
| AlRf dilamban | dilambangka L ta’ T titik di
gkan n bawah)
zet (dengan
« B’ B Be L za z titik di
bawah)
koma
< T2’ i Te & ‘ain ¢ terbalik (di
atas)
- K es (dengan : .
= o 3 titik diatas) | C Gaig G Ge
z Jim J Je —a Fa’ F Ef
ha (dengan
z Ha’ h titik di T Qaf Q Ki
bawah)
c Kha’ Kh ka dan ha &l Kaf K Ka
3 Dal D De Jd Lam L El
. zet (dengan =
. Zal - titik diatas) | ¢ Mim M Em
D R&’ R Er d Niin N En
) Zai z Zet 9 Wau W We
o Sin S Es ° Ha’ H Ha
X Syin Sy es dan ye s HaLn 24 ¢ Apostrof
es (dengan
) Sad S titik di o Y&’ Y Ye
bawah) -
de (dengan
U Dad d titik di
bawah)




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1) Vokal tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fathah A A
Kasrah | |
dammah U U

2) Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama huruf Gabungan huruf Nama
e fathah dan ya’ Ai adani
a5 fathah dan wau Au adanu
Contoh:

8 kataba

Jad -fa‘ala

/JSS -zukira

‘L‘“JJ -yazhabu

dﬁ-“ -su’ila

CaX kaifa




J%  haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Haﬁﬁ?ﬁfan Nama Huruf dan Tanda Nama
_\sfﬁt:-_ ] ,Ls-::fj::» fathah dan alif atau ya’ A a dan garis di atas
g Lﬁ kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
_°5_ ,,{ifj::- dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
Ja -qala
R -rama
d8  gila

UJS-’,. -yaqiilu
4. Ta’ marbitah
Transliterasi untuk ta 'marbiitah ada dua:
1) Ta’ marbitah hidup

ta’ marbiitah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah ‘t’.

2) Ta’ marbitah mati

ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat yang sukun,
transliterasinya adalah ‘h’.

Xi




3) Kalaudengan kata yang terakhir adalah @’  marbiatah
ituditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
J FVAN- PO -raud ah al-agfal
-raud atul atfal
%Jgﬁ \fu.m,d\ -al-Madinah al-Munawwarah

-AL-Madinatul-Munawwarah

2

aall a/pah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydzd yang dalam tulisan Arab dilambangkan degan sebuah
tanda, tanda Syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:
1—‘-’) -rabbana
d)d -nazzala
3;‘3\ -al-birr
= -al-haijj
é:’ -nu’ ‘ima

6. Kata sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
( J ), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti huruf
gamariyyah.
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1) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang
sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
2) Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah ditransliterasikan
sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti huruf syamsiyyahi maupunhuruf gamariyyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan
dengan tanda sempang.
Contoh:
:ﬁ}\ -ar-rajulu
gw \ -as-sayyidatu
(el _asy-syamsu
Alal) -al-galamu
o al-badru
BYEN -al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun

, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.

Bila hamzah itu terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh

<o dd ia .
SRR G -ta’ khuzina
93—“‘ -an-nau’
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8. Penulisan kata

-syai’'un
-inna
-umirtu

-akala

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan
maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain

yang mengikutinya.

Contoh:
u:\gj‘w)”}).-.ﬁj@ Amj\j -Wa inna Allah lahuwa khair ar-razigin
-Wa innall@ha lahuwa khairurrazigin
O‘B@‘Bﬁ“ﬁBE -Fa auf al-kaila wa al-mizan
-Fa auful-kaila wal- mizan
AN SAI 3 _phrahm al-Khald
-Ibrahimul-Khall
[V l—“,}}“}u’\,)“ f‘-m ("'““ -Bismillahi majrahd wa mursah
el Zea oo Wl e -Wa lillahi ‘ala an-nasi hijju al-baiti

S ) ¢ Uil 02

9. Huruf Kapital

-man istata ‘a ilahi sabila

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

Xiv



apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permualaan kalimat. Bilamana nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
J305¥) 3aaa s
oo Ll a5 all )

P

oAl 05 30 Gl

C,.\.\AS::”\ @e‘i L 3153l

AR FEE N~ "
o =) c

-Wa ma Muhammadun illa rasul
-lnna awwala baitin wud i ‘a linnasi
-lallazi bibakkata mubarakkan

-Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-

Qur’anu

-Syahru Ramad anal-lazi unzila fihil
qur’anu

-Wa lagad ra’ahu bil-ufuq al-mubimn
-Wa lagad ra’ahu bil-ufugil-mubmi
-Alhamdu lillahi rabbi al- ‘alamin

-Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:

®oo %o mabt_ L oz Mo 3
G 8 ety ) (el

laies HaY)

-Nasrun minallahi wa fathun qarib
-Lillahi al-amru jami‘an
-Wallaha bikulli syai‘in ‘alim
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10. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman
tajwid.

Catatan:
Modifikasi

1) Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasin seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkn nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan.

Contoh: Samad Ibn Sulaiman.

2) Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayriit; dan sebagainya.

3) Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia tidak ditranslitersikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
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BAB SATU
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menjadikan manusia masing-masing berhajat pada orang
lain, supaya mereka tolong-menolong, tukar-menukar keperluan, dalam segala
urusan kepentingan hidup masing-masing, baik dalam urusan diri sendiri
maupun kemaslahatan umum. Untuk mencapai kebutuhan hidup yang semakin
hari semakin bertambah dan beraneka ragam, maka dalam pemenuhan hidupnya
itu ditempuh dengan berbagai cara. Allah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba karena jual beli adalah sepenting-penting muamalah yang
diperlukan masyarakat dan sangat dibutuhkan untuk keperluan hidup.*

Dalam melakukan jual beli yang penting diperhatikan adalah mencari
yang halal dan dengan jalan yang halal pula. Artinya carilah barang yang halal
yang diperjualbelikan atau diperdagangkan dengan cara yang sejujur-jujurnya.
Bersih dari segala sifat yang dapat merusak jual beli seperti penipuan,
pencurian, perampasan, riba dan lain sebagainya. Jika barang yang
diperjualbelikan tidak sesuai dengan ketentuan jual beli, artinya tidak
mengindahkan peraturan-peraturan jual beli, perbuatan dan barang hasil jual beli
yang dilarang oleh Allah SWT dan merupakan perbuatan yang batil.2

Tren jual beli online sudah menjadi hal yang sering kali dilakukan oleh
kebanyakan masyarakat baik dari kalangan muda hingga tua. Bermacam website
maupun aplikasi belanja online menjadi jawaban untuk memenuhi kebutuhan
sehari-hari masyarakat yang ingin berbelanja secara praktis dan dirasa lebih

murah, hemat waktu dan lebih nyaman. Fitur jual beli online juga

'Hasbi Ash Shidigi, M., Filsafat Hukum Islam, cet. ke-4, (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), him. 426.

Abdurahman As-Sa’adi, Figih Jual Beli, (Jakarta: Senayan Publising, 2008), him. 138.

1
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sudah berkembang untuk menambah kelengkapan dan kenyamanan saat
berbelanja online. Perkembangan ini tentu saja mengikuti kebutuhan dan
keinginan masyarakat modern.

Di samping itu mu’'amalah sebagai sebuah disiplin ilmu akan terus
berkembang. Perkembangan tersebut sangat tergantung pada perkembangan
manusia dan umat Islam sendiri pada khususnya. Dalam hal ini perkembangan
tatanan kehidupan manusia sangat berpengaruh dalam figh mu’amalah sehingga
ia dapat diaplikasikan dalam segala situasi dan kondisi tatanan kehidupan
manusia sendiri.?

Perkembangan teknologi yang semakin maju terutama dalam dunia
bisnis, memberikan keuntungan sendiri bagi kalangan yang cakap dengan segala
potensi yang ada. Tidak terkecuali barang-barang bekas yang masih layak
digunakan. Selain kehadiran jual beli online barang baru yang sudah lumrah di
kenal, jual beli online barang bekas tak kalah peminatnya. Salah satu fitur
website atau aplikasi online barang bekas tersebut adalah Carousell.

Carousell didirikan oleh Quek Siu Rui, Lucas Ngoo, Marcus Tan. Pada
tahun 2012, berkantor pusat di Singapura. Merupakan komunitas terbuka
dimana semua anggotanya memiliki kebebasan untuk bertransaksi sebagaimana
mereka merasa nyaman. Carousell memungkinkan untuk membeli barang-
barang baru atau preloved (second) dengan harga lebih murah dari harga
pasaran.

Barang bekas yang dimaksud adalah barang yang telah digunakan
pemilik terdahulunya akan tetapi masih memiliki kualitas dan kuantitas yang
memenuhi ketentuan persyaratan untuk diperjualkan kembali. Jual beli barang
bekas menjadi pilihan tepat bagi penjual yang sedang membutuhkan uang
dengan menjual barang yang sekiranya tidak dibutuhkannya lagi. Selain itu,
Usaha menjual barang bekas dilakukan dengan menggunakan modal kecil.

*Hendi Suhendi, Figih Mu’amalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), him. 8.
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Begitu juga dengan pembeli yang ingin memiliki barang dengan harga
yang lebih ringan di kantong dengan kualitas dan kuantitas yang masih baik.
Barang bekas yang diperjual belikan tidaklah selamanya usang atau rusak,
banyak yang masih baru atau terlihat seperti baru. Hal ini bisa terjadi bila sang
pemilik sudah bosan, punya prinsip sekali pakai, salah ukuran, atau hanya
sekedar untuk merapikan rumah dan lemari pakaian.

Jual beli merupakan suatu proses tukar menukar atau pertukaran sesuatu
dengan suatu yang lain. Sedangkan secara epistemologi diartikan sebagai suatu
persetujuan yang saling mengikat antara penjual (sebagai pihak yang
menyerahkan barang) dan pembeli (sebagai pihak yang membayar harta atas
barang yang dibeli dari penjual).* Dalam transaksi jual beli online terdiri dari
penjual (reseller), pembeli disebut shopper, dan sedangkan tempat atau wadah
untuk jual belinya dikenal dengan istilah online shop (olshop), yaitu jual beli
secara online dengan penggunaan website atau dapat langsung dengan
menggunakan aplikasi belanja online yang terlebih dahulu diunduh di playstore.

Pada dasarnya untuk mencapai keabsahan jual beli, maka harus dipenuhi
rukun dan syaratnya. Adapun rukun jual beli di antaranya adalah adanya penjual
dan pembeli, adanya barang yang diperjual belikan, dan adanya sighat berupa
ijab dan gabul. Sedangkan syarat jual beli di antaranya adalah adanya keridhaan
antara penjual dan pembeli, barang yang diperjualbelikan berharga, suci, dan
bisa diambil manfaatnya, dan pelaku jual beli telah dewasa, berakal, baligh, dan
merdeka.’

Kemudian dalam islam jual beli secara online dikenal dengan istilah jual
beli salam. Dalam konteks figh mu’amalah jual beli salam atau disebut dengan
ba’i as-salam yaitu pembelian barang yang diserahkan kemudian hari sedangkan

pembayaran dilakukan dimuka. Prinsip yang harus diketahui terlebih dahulu

*Rifa’i, llmu Figh Islam Lengka, (Semarang: Karya Toha Putra, 1987), him. 402.
*Enang Hidayat, Fikih Jual Beli, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2015), him. 17.
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yaitu jenis, kualitas, dan jumlah barang serta hukum awal pembayaran dalam
bentuk uang.® Mengingat prinsip jual beli adalah atas dasar suka sama suka
maka syara’ memberi kesempatan kepada mereka yang melakukan akad jual
beli untuk memilih antara dua kemungkinan, yaitu melangsungkan jual beli atau
membatalkan jual beli tersebut, dimana ini dinamakan dengan khiyar.

Menurut Abdurrahman al-Jaziri, status khiyar dalam pandangan ulama
figh adalah disyariatkan atau dibolehkan, karena suatu keperluan yang mendesak
dalam mempertimbangkan kemaslahatan masing-masing pihak yang melakukan
transaksi.” Dengan menggunakan khiyar kedua belah pihak dapat memikirkan
lebih jauh kemaslahatan satu sama lain agar terhindarnya rasa penyesalan,
dirugikan ataupun merasa ditipu di kemudian harinya. Khiyar adalah hak untuk
memilih antara dua kemungkinan tersebut sepanjang masing-masing pihak
masih dalam keadaan mempertimbangkan untuk melakukan jual beli dalam
mewujudkan persyaratan suka sama suka dan tidak ada pihak yang merugikan
diantaranya ada hak opsi (khiyar).?

Pelaksanaan hak khiyar bagi pembeli dapat dilakukan dengan mudah bila
proses jual beli tersebut secara langsung, dimana pihak pembeli dapat langsung
memeriksa kondisi barang yang akan dibelinya sehingga penjual juga dapat
dengan tanggap merespon cepat mengenai masalah barang yang
diperdagangkannya. Hal ini berbeda dengan penerapan dalam jual beli online,
mengingat jual beli online tidak mempertemukan secara langsung kedua belah
pihak. Pihak yang terkait hanya dihubungkan oleh sebuah jaringan internet. Bagi
pengguna lingkup marketplace bila ada keluhan mengenai barang yang dipesan
biasanya pembeli cukup menghubungi penjual di kolom chatting dan menunggu

sampai pesan tersebut ditanggapi oleh penjual. Selain itu penjual juga hanya

®Kasmir, Bank Dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2005), him. 18.

"Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, & Sapiudin Shidig, Figh Muamalat, cet. ke-1,
(Jakarta: Kencana, 2010), him. 98.

8 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Dasar Figh, (Bogor: Kencana, 2013), him. 213.
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memperlihatkan barang yang dijualnya sebatas gambar atau foto yang
ditampilkan baik melalui website ataupun melalui aplikasi yang tersedia.

Jika mengutip prinsip jual beli secara Islam, jual beli merupakan sarana
tolong menolong antara sesama manusia. Orang yang yang sedang melakukan
jual beli tidak dilihat sebagai orang yang sedang mencari keuntungan semata,
akan tetapi juga dipandang sebagai orang sedang membantu saudaranya.® Hak
khiyar diisyaratkan untuk menjamin kebebasan, keadilan dan kemaslahatan bagi
masing-masing pihak yang sedang melaksanakan transaksi. Sehingga hak khiyar
merupakan ruang yang diberikan figh muamalah untuk mengoreksi antara pihak
terkait dengan objek dan transaksi yang telah mereka lakukan. '

Jika seseorang membeli suatu barang yang mungkin tidak mengetahui
cacat pada barang tersebut, tetapi ia harus meneliti dan memusyawarahkan pada
ahlinya. Pembeli harus diberi kesempatan waktu 3 hari, yaitu jarak rentang
waktu yang cukup untuk memeriksa barang yang telah dibeli. Waktu tersebut
ditentukan oleh Allah SWT yang pada umumnya berlaku.

Oleh karena itu, mengetahui bahwa manusia kadang-kadang tidak
menemukan seorang ahli yang diperlukan dalam waktu tiga hari, maka Allah
memberikan kepadanya suatu alasan yang tidak menjerumuskan kepada
kekeliruan, serta jauh dari kebenaran. Dengan adanya khiyar ini, diharapkan
dalam sistem jual beli harus ada sikap saling menguntungkan, baik yang bersifat
sosial maupun keuntungan yang bersifat ekonomi. Harus ada sikap saling
menguntungkan, baik yang bersifat sosial maupun keuntungan yang bersifat
ekonomi.™

Dalam sistem penerapan khiyar bagi penjual disini bentul-betul

diharapkan supaya bisa terbuka lagi bagi barang dagangannya terhadap

®Yazin Affandi, M., Figh Muamalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan
Syariah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), him. 54.

©1bid., him. 75.

1smail Nawawi, Figh Klasik dan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), him.
89.
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konsumen atau pembeli yang membutuhkan, dalam artian penjual harus jujur
mengatakan tentang kualitas barang dagangannya. Paling tidak untuk harus
berkata benar, menepati amanah secara jujur. Oleh Yusuf Qardawi dikatakan
bahwa:*?

1. Berkata benar dalam arti penjual tidak berbohong dalam

mempromosikan barang

2. Menetapkan harga

3. Menepati amanah merupakan moral yang mulia dengan maksud

mengembalikan apa saja kepada pemiliknya, tidak mengambil
sesuatu melebihi haknya dan tidak mengurangi hak orang lain
berupa harga maupun upahnya

4. Jujur selain benar dan memegang amanah, seorang pedagang harus

berkata jujur dilandasi keinginan agar orang lain mendapat kebaikan
dan kebahagiaan sebagaimana ia inginkan dengan cara menjelaskan
cacat barang dagangnnya yang ia ketahui dan terlihat oleh pembeli.

Secara realita kebanyakan praktik jual beli online yang dilakukan kurang
diperhatikan ataupun tidak adanya penerapan akad khiyar yang tentunya
berdampak buruk bagi penjual dan pembeli. Masyarakat di zaman modern kini
dituntut harus mengikuti perkembangan ilmu dan teknologi karena pada
dasarnya kebiasaan yang menjadi tren dikalangan masyarakat banyak akan
menjadi panutan dan diikuti, meninggalkan kebiasaan terdahulu yang lebih
tradisional.

Jual beli yang biasanya dilakukan secara langsung saja memungkin
kedua belah pihak yang melakukan jual beli untuk tidak memperhatikan adanya
hak khiyar apalagi melakukan jual beli barang bekas secara online. Sehingga
rentan sekali timbul rasa penyesalan begitu akad jual beli telah usai, oleh
karenanya dibutuhkan penggunaan khiyar dalam jual beli.

2y usuf Qardawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam, Penerjemah Zainal Arifin, (Jakarta:
Gema Insan Press, 1977), him. 178.
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Setiap transaksi di Carousell merupakan kesepakatan pribadi antara
penjual dan pembeli, di dalamnya ada pernyataan “Apabila anda memiliki
kebijakan terkait negosiasi, refund, dan penukaran, pastikan hal ini telah
dikomunikasikan dan disetujui oleh pembeli sebelum berkomitmen untuk
melanjutkan transaksi”. Untuk mengatur keberlangsungan transaksi jual beli
antara penjual dan pembeli, pemerintah juga telah mengeluarkan peraturan
perundang-undangan tentang perlindungan konsumen nomor 8 tahun 1999.
Terdapat didalamnya mengenai hak dan kewajiban yang harus dipenuhi oleh
penjual maupun pembeli.

Kebebasan yang diberikan kepada penjual dan pembeli oleh pihak
Carousell yang hanya berperan sebagai tempat penjualan ditakutkan akan
membuat salah satu pihak dirugikan karena mengabaikan adanya hak khiyar.
Oleh karena dari pemaparan diatas, penyusun hendak mengkaji dan meneliti
mengenai Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Khiyar pada Jual
Beli Barang Bekas Online di Aplikasi Carousell.

B. Rumusan Masalah

Karya ilmiah ini telah penulis tetapkan fokus kajian dalam bentuk
rumusan masalah sebagai substansi kajian dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimanakah sistem jual beli barang bekas online pada Aplikasi

Carousell?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli barang
bekas online di Aplikasi Carousell?
C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui profil aplikasi Caraousell

2. Untuk mengetahui sistem jual beli barang bekas online pada Aplikasi

Carousell.
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3. Untuk mengetahui apakah sistem jual beli barang bekas online di
Aplikasi Carousell sesuai dengan Hukum Islam.

D. Penjelasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam penafsiran istilah-istilah
yang dipergunakan dalam skripsi ini. Perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai
berikut:

1. Khiyar

Kata khiyar dalam Bahasa Arab berarti pilihan. Pembahasan khiyar
dikemukakan para ulama figh dalam permasalahan yang menyangkut transaksi
dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah satu hak bagi
kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa
persoalan dalam transaksi yang dimaksud.*®

Menurut A. Moh. Anwar, arti khiyar ialah suatu perjanjian (akad) antara
pembeli dan penjual untuk memilih kemungkinan jadi atau tidak terjadinya jual
beli dalam tempo tertentu (yang ditentukan oleh kedua belah pihak).**
Khiyar dapat dibedakan atas khiyar syarat, khiyar ta’yin, khiyar aib, khiyar
ru’yah, dan khiyar majlis.*®

2. Barang Bekas

Barang bekas adalah barang yang sudah tidak terpakai atau tidak
dibutuhkan lagi oleh pemiliknya, namun belum tentu barang bekas tersebut
merupakan barang yang tidak bisa digunakan lagi. Dalam Kamus Lengkap
Bahasa Indonesia, kata barang diartikan sebagai benda yang berwujud,
sedangkan kata bekas adalah sisa habis dilalui, sesuatu yang menjadi sisa

dipakai.

*Nasrun Haroen, Figh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), him.129.

Y“Sudarsono, Pokok-Pokok Hukum Islam, Cet Il, (Jakarta: PT. Asdi Mahastya, 2001),
him. 401.

Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, & Sapiudin Shidig, Figh Muamalat..., him.
99.



3. Jual Beli Online

Jual beli berarti saling menukar, secara etimologi jual beli dapat
diartikan sebagai pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain).*® Sedangkan
menurut istilah (terminologi) yang dimaksud dengan jual beli adalah penukaran
benda dengan benda lain dengan jalan yang saling merelakan atau memindahkan
hak milik dengan ada penggantinya dengan cara diizinkan agama.'’

Dalam kamus besar bahasa indonesia, kata jual beli diartikan sebagai
suatu persetujuan saling mengikatkan antara penjual, yakni pihak yang
menyerahkan barang dan pembeli sebagai pihak yang membayar harga barang
yang dijual. Sementara itu, kata online memiliki makna tertentu dalam hal
teknologi komputer dan telekomunikasi.

Dimana istilah online merupakan serapan dari bahasa inggris, yang
artinya menunjukkan keadaan terhubung yang mana istilah online dalam bahasa
indonesia lebih dikenal dengan istilah daring. Istilah online atau daring ini
biasanya digunakan dalam hal untuk menunjukkan keadaan terhubung dengan
internet.

Istilah jual beli online dapat diartikan sebagai suatu persetujuan antara
penjual dan pembeli dalam mengadakan transaksi atau perjanjian jual beli tidak
harus bertatap langsung, tetapi hanya melalui media online (internet) atau
disebut dengan istilah jual beli e-commerce.

4. Aplikasi Carousell

Aplikasi menurut kamus besar bahasa indonesia adalah penerapan dari
rancangan sistem untuk mengolah data yang menggunakan aturan atau
ketentuan bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi adalah suatu program
komputer yang dibuat untuk mengerjakan dan melaksanakan tugas khusus dari

pengguna. Menurut Rachman Hakim S, aplikasi adalah perangkat lunak yang

®Bykhari Alma dan Donni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syari’ah, (Bandung:
Alfabeta, 2009), him. 243.

Ysaiful Jazil, Figih Mu amalah, (Surabaya: Uin Sunan Ampel Press, 2014), him. 96.
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digunakan untuk tujuan tertentu, seperti mengolah dokumen, mengatur windows
dan permainan (game) dan sebagainya.'®

Carousell adalah komunitas terbuka di mana semua anggotanya
memiliki kebebasan untuk bertransaksi sebagaimana mereka merasa nyaman.
Pengguna Carousell bisa dengan mudah mengunggah foto jualan dan
melakukan jual beli online.® Carousell merupakan komunitas terbuka dimana
semua anggotanya memiliki kebebasan untuk bertransaksi sebagaimana mereka
merasa nyaman. Carousell memungkinkan untuk membeli barang-barang baru
atau preloved (second) dengan harga lebih murah dari harga pasaran.
D. Kajian Pustaka

Untuk mengantisipasi supaya tidak terjadinya duplikasi hasil penelitian,
maka dalam kajian ini akan dilakukan penelusuran terhadap literatur yang
tersedia terkait topik penelitian. Kiranya perlu dijelaskan di bawah ini, hal-hal
yang memiliki persamaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian yang lain.

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Rachmi Shafarni, Mahasiswa Fakultas
Syari’ah & Hukum, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, tahun 2018 dengan judul
skripsi Implementasi Khiyar dalam Jual Beli Barang Secara Online (Suatu
Penelitian Terhadap Para Reseller di Banda Aceh). Skripsi ini membahas
tentang penerapan hak khiyar dalam jual beli secara online oleh para pelaku
usaha jual beli barang secara online di Banda Aceh.

Penerapan khiyar dalam jual beli secara online di Banda Aceh belum
berjalan dengan maksimal. Beberapa dari mereka menerapkan konsep khiyar
dalam jual beli onlinenya, hanya saja konsep khiyar yang diterapkan belum

mencakupi semua jenis khiyar. Adapun khiyar yang diterapkan oleh pelaku jual

®MulyadiSRJ, Defenisi  Aplikasi Menurut Para Ahli. Diakses melalui
https://www.google.com/amp/s/ahmadmulyadi96.wordpress.com/2018/01/07/defenisi-aplikasi-
menurut-para-ahli/amp/, pada 23 Juni 2020.

1% usiana Mustinda, Tentang Carousell Cara Login hingga Tips Berjualan.
Diakses melalui https://inet.detik.com/cyberlife/d-4732461/tentang-carousell-cara-login-hingga-
tips-berjualan, pada 19 Juni 2020.


https://www.google.com/amp/s/ahmadmulyadi96.wordpress.com/2018/01/07/defenisi-aplikasi-menurut-para-ahli/amp/,
https://www.google.com/amp/s/ahmadmulyadi96.wordpress.com/2018/01/07/defenisi-aplikasi-menurut-para-ahli/amp/,
https://inet.detik.com/cyberlife/d-4732461/tentang-carousell-cara-login-hingga-tips-berjualan
https://inet.detik.com/cyberlife/d-4732461/tentang-carousell-cara-login-hingga-tips-berjualan
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beli online di Banda Aceh adalah khiyar majlis, khiyar aib, dan khiyar syarat.
Sedangkan untuk khiyar ta’yin dan khiya ru 'yah belum diterapkan oleh keenam
pelaku jual beli online di Banda Aceh.?

Kedua, skripsi yang ditulis Fauzan Fahmi, mahasiswa Fakultas Syari’ah,
UIN Mataram, tahun 2017 dengan judul skripsi Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Problematika Khiyar dalam Jual Beli Barang Bekas di Media Sosial (
Studi di Kelurahan Jempong Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram).
Skripsi ini membahas tentang problema yang ada dalam akad khiyar di media
sosial dalam transaksi jual beli online khususnya jual beli barang bekas di
Kelurahan Jempong Baro, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram.

Praktik khiyar dalam jual beli barang bekas (barang elektronik) pada
media sosial di group facebook yaitu pertama untuk melihat barang sepintas
berdasarkan spek barang tersebut. Kedua, khiyar untuk menyepakati harga
setelah penjual memposting harga dengan jumlah tertentu. Ketiga, khiyar majlis
dilakukan pertemuan kedua belah pihak untuk pengecekan kembali barang
tersebut apakah sesuai dengan kriteria yang disebutkan dalam postingan.

Untuk transaksi jual beli barang bekas (barang elektronik) pada media
sosial di group facebook sudah sesuai dengan ketentuan yang berlaku
berdasarkan asas-asas jual beli di dalam figh mu’amalah, tetapi penerapan
khiyar yang dilakukan hanya sebatas khiyar majlis dan khiyar aib tanpa
melaksanakan khiyar syarat. %

Ketiga, skripsi yang ditulis Dwi Arief Setiawan, mahasiswa Fakultas
Syari’ah & Hukum, UIN Walisongo Semarang, tahun 2018 dengan Tinjauan

Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barang Bekas (Studi Kasus Di Desa Kabunan

2Rachmi Shafarni, “Implementasi Khiyar dalam Jual Beli Barang Secara Online
(Suatu Penelitian Terhadap Para Reseller di Banda Aceh)”. Skripsi Fakultas Syari’ah &
Hukum, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, 2018.

Z'Fauzan Fahmi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Problematika Khiyar dalam Jual
Beli Barang Bekas di Media Sosial ( Studi di Kelurahan Jempang Baru, Kecamatan Sekarbela,
Kota Mataram)”, Skripsi Fakultas Syari’ah, UIN Mataram, 2017.
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Kecamatan Dukuh Waru Kabupaten Tegal). Skripsi ini membahas mengenai
Pelaksanaan jual beli ban bekas yang terjadi di Desa Kabunan Kecamatan
Dukuh Waru Kabupaten Tegal meskipun banyak ban bekas yang
diperjualbelikan memiliki kecacatan, namun tidak semuanya demikian. Apabila
terdapat ban bekas yang ditemukan cacat, penjual justru menutupi sedemikian
rupa, sehingga cacat tidak terlihat.

Ketika pembeli bertanya kepada penjual tentang kondisi ban bekas
tersebut maka penjual akan mengatakan pada pembeli ban bekas yang dijual
masih dalam kualitasnya baik. Jika ban bekas tersebut memiliki cacat dan
pembeli tidak menemukan cacat, maka penjual tidak akan menjelaskan keadaan
sebenarnya, dengan tujuan penjual akan mendapatkan keuntungan yang sebesar-
besarnya. Dan yang terjadi dilapangan saat diteliti ada unsur ketidakjujuran dan
tidak adanya kejelasan mengenai ban bekas yang cacat dan tidak adanya garansi
ketika ban bekas mengalami cacat oleh pihak penjual ban bekas di Desa
Kabunan Kecamatan Dukuhwaru Kabupaten Tegal.

Sistem jual beli ban bekas di Desa Kabunan Kecamatan Dukuhwaru
Kabupaten Tegal dipandang tidak sah karena tidak sesuai dengan ketentuan
hukum Islam, karena mengandung unsur gharar adanya ketidakjelasan kualitas
ban bekas yang diperjualbelikan, dan jual beli ban bekas ini masuk dalam jual
beli al-Ghasysyi yaitu jual beli barang yang cacat yang mengandung unsur
penipuan yang mengakibatkan kerugian bagi pembeli®

Keempat, skripsi yang ditulis Dwisakti Muhammad Huda, mahasiswa
Fakultas syari’ah & Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2013
dengan judul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar dalam Jual
Beli Barang Elektronik Secara Online (Studi Kasus di Toko Online Kamera

Mbantul). Skripsi ini membahas tentang penerapan khiyar dalam jual beli

2Dwi Arief Setiawan, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Barang Bekas
(Studi Kasus Di Desa Kabunan Kecamatan Dukuh Waru Kabupaten Tegal) ”. Skripsi Fakultas
Syari’ah & Hukum, UIN Walisongo Semarang, 2018.
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barang elektronik secara online. Praktek jual beli online yang dilakukan oleh
toko online Kamera Mbantul merupakan jual beli online yang tidak ubahnya
seperti jual beli pada umumnya, yang membedakannya adalah media judul dan
proses transaksi yang dilakukan tidak dalam sebuah majelis, melainkan
dilakukan melalui media online.

Untuk praktek khiyar dalam jual beli barang elektronik yang dilakukan
dengan media online, dilihat dari akadnya termasuk dalam kategori jual beli
yang menggunakan khiyar syarat. Dapat dilihat dari adanya kesepakatan
bersyarat antara penjual dan pembeli, Kamera Mbantul memberikan waktu 1x24
jam kepada pembeli untuk meneliti kondisi fisik dari barang elektronik yang
sudah dibeli, kemudian waktu 3x24 jam kepada pembeli untuk meneliti fungsi
dari barang elektronik tersebut.?

E. Metode Penelitian

Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan dengan menggunakan alat-alat tertentu. Metode merupakan
cara utama yang digunakan untuk mencapai tujuan, untuk mencapai tingkat
ketelitian, jumlah dan jenis yang dihadapi. Penelitian merupakan suatu kegiatan
yang berkaitan dengan analisa yang dilakukan secara metodelogi, sistematis dan
konsisten.

Dalam sebuah karya ilmiah, metode penelitian yang digunakan sangat
erat hubungannya dengan masalah yang akan diteliti, karena metode yang
digunakan senantiasa mempengaruhi kualitas hasil penelitian, atau perolehan
data yang akurat sehingga sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian deskriptif analisis,

yaitu suatu metode yang bertujuan mendeskripsikan atau memberi gambaran

2Dwisakti Muhammad Huda, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penerapan Khiyar
dalam Jual Beli Barang Elektronik Secara Online (Studi Kasus di Toko Online Kamera
Mbantul)”. Skripsi Fakultas syari’ah & Hukum, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.
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terhadap suatu objek penelitian yang diteliti melalui sampel atau data yang telah
terkumpul dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.?*

Burhan Bungin dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif,
menyebutkan maksud dari penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang masalah-
masalah manusia dan sosial yang menggunakan lingkungan alamiah sebagai
sumber data.?

1. Jenis Penelitian

Pada penulisan karya ilmiah ini, jenis penelitian yang dipakai oleh
penulis yaitu kualitatif yang berbentuk deskriptif analisis. Metode deskriptif
bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu individu,keadaan,gejala
atau kelompok tertentu atau untuk melakukan penyebaran suatu gejala dengan
gejala lain dalam masyarakat.?®

2. Sumber Data

Dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis, proses pengumpulan data
yang berkaitan dengan objek kajian penelitian, maka data yang penulis gunakan
yaitu data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metode yang bersifat kualitatif, yaitu penulis memperoleh data dari dua sumber,
antara lain :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data yang penulis dapatkan
langsung objek penelitian,?’ atau data yang langsung diperoleh dari

penelitian lapangan (field research). Metode penelitian lapangan

**Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT. Bumi Aksara,
2006), him. 26.

“Byrhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif: Aktualisasai Metodologi ke Arah
Ragam Varian Kotemporer, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 142.

6 Amiruddin dan Zainal Asikin,Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), him. 24.

’Burhan Bungin, M., Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Kencana, 2006),
him. 122.
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adalah pengumpulan data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian
yang dilakukan secara langsung dengan mendatangi objek penelitian
serta melakukan wawancara secara acak dengan mengajukan
beberapa pertanyaan secara lisan dalam pengambilan data yang
berhubungan dengan objek penelitian yang penulis teliti. Dalam hal
ini penulis ingin melakukan interview dengan beberapa pihak penjual
barang bekas di aplikasi carousell yang berada di Banda Aceh.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber
kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan.?® Sumber
data ini berasal dari kepustakaan (library research) yang menjadi
bahan penunjang dan melengkapi suatu analisis dalam pengumpulan
data sekunder. Metode ini menggunakan buku-buku, jurnal, dan
artikel yang membahas tentang objek dari penelitian dengan cara
membaca, mengkaji dan mengumpulkan data yang berkaitan dengan
pembahasan yang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini serta
untuk membahas permasalahan yang ada, maka penulis akan menggunakan
teknik wawancara (interview), pengamatan (observasi) sebagai pengumpulan
data dan dokumentasi.
a. Wawancara (interview)
Wawancara (interview) adalah suatu bentuk komunikasi verbal,
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi. Dalam
wawancara pertanyaan dan jawaban diberikan secara verbal.

Biasanya komunikasi ini dilakukan dalam keadaan saling

2 bid.,
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berhadapan, dan juga bisa melalui telepon.” Dalam hal ini penulis
akan mewawancarai 6 pihak penjual barang bekas di aplikasi
Carousell yang berada di Banda Aceh mengenai data yang ingin
diperoleh. Wawancara dilakukan dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang telah penulis persiapkan sebelumnya, penelitian ini
juga mengembangkan pertanyaan sesuai kebutuhan data penulis yang
dilakukan secara fleksibel (semi struktur).
b. Pengamatan (observasi)

Pengamatan (observasi) merupakan rangkaian pengumpulan data
dalam suatu penelitian, yang merupakan suatu perbuatan jiwa secara
aktif dan penuh perhatian untuk menyadari adanya suatu rangsangan
tertentu yang digunakan, atau suatu pengamatan yang sengaja dan
sistematis mengenai fenomena.*® Observasi ini dilakukan dengan
cara peneliti turun ke lapangan untuk mengetahui bagaimana
penerapan khiyar yang diberlakukan penjual barang bekas (preloved)
di Banda Aceh.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan
bukan berdasarkan perkiraan.**

4. Objektivitas dan Validitas Data
Objektivitas dan validitas data adalah kemampuan untuk
menggambarkan suatu keberadaan dari data yang ditemukan sebagai objek

peneliti skripsi. Validitas adalah instrumen atau alat ukur untuk mengukur

»Nasution, Metode research (penelitian ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him.
113.

%*Muzakir Abu Bakar, Metode Penelitian, (Banda Aceh, 2013), him. 57.

$'Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 158.
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kebenaran dalam proses penelitian. Alat ukur yang dipergunakan untuk
melaksanakan penelitian harus standar dan bisa dipakai sebagai panduan dalam
pengukuran data yang akan diteliti. Bila skala pengukuran tidak valid maka
tidak bermanfaat bagi peneliti karena tidak dapat mengukur atau melakukan apa
yang seharusnya dilakukan.

Adapun instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini berupa alat
tulis seperti kertas, pulpen untuk mencatat hasil-hasil keterangan yang
disampaikan oleh penjual barang bekas (preloved) yang berjualan di aplikasi
Carousell serta foto dokumentasi untuk melihat subjek dan objek penelitian.

5. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses pengelohan data untuk memperoleh data
yang akurat sesuai dengan kebutuhan yang ada dalam penelitian sehingga dapat
mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Selanjutnya pada tahap akhir dari pengelolaan data adalah dengan menarik
kesimpulan dan diolah menjadi pembahasan untuk menjawab persoalan yang
ada.Untuk melakukan analisis data dibutuhkan tahapan-tahapan sebagai berikut:

a. Tahap reduksi Data

Reduksi data dilakukan sebagai bagian dari analisis data untuk
memilah, mengelompokan, mengarahkan dan mengorganisasikan data
dengan sedemikian rupa. Penyederhanaan data pada tahap ini bertujuan
untuk mencari data yang perlu disertakan dan sesuai dengan penelitian
skripsi sehingga memudahkan penulis untuk menarik kesimpulan.

b. Tahap Penyajian Data

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
akan memberikan gambaran penelitian secara menyeluruh yang
memungkinkan adanya pengambilan tindakan dan kesimpulan.
Penyajian data disusun secara singkat, jelas, terperinci dan

2 Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis Dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga,
2013), hl. 172.
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menyeluruh akan lebih memudahkan dalam memahami gambaran
terhadap aspek-aspek yang diteliti baik secara keseluruhan maupun
secara parsial.
Tahap Penyimpulan
Tahap penyimpulan merupakan tahap akhir analisis dalam
mencari arti, makna, penjelasan yang dilakukan terhadap data yang
telah dianalisis dengan mencari hal-hal penting. Kesimpulan disusun
dalam bentuk penyajian singkat dan mudah dipahami dengan mengacu
pada tujuan penelitian. Penyajian data dan kesimpulan (verifikasi)
menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian

kegiatan penelitian terkait.

6. Pedoman Penulisan

berbagai

a.
b.
C.
d.

Pedoman penulisan dalam skripsi ini berisi uraian tentang
referensi yang digunakan penulis antara lain yaitu:
Al-Qur’an dan terjemahannya.
Buku-buku hadis yang menjadi acuan penulisan.
Kamus Besar Bahasa Indonesia.
Buku Pedoman Skripsi Fakultas Syariah dan Hukum Uin Ar-Raniry
(revisi 2019), dan

Buku pedoman lain yang digunakan sesuai kekhususan bidang

ilmu yang diketahui dan ilmu lain yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan para pembaca dalam menelaah karya ilmiah, maka

terlebih

kedalam

dahulu penulis kemukakan sistematika pembahasan, yaitu dibagi

empat bab yang terurai dalam berbagai sub bab. Masing-masing bab

mempunyai hubungan yang saling berkaitan antara satu dengan yang lain.

Adapun uraian tersebut sebagai berikut:
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Bab satu, merupakan pendahuluan yang didalamnya meliputi tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, merupakan pembahasan mengenai landasan teoritis tentang
jual beli barang bekas dan khiyar, yang terdiri dari pengertian dan dasar hukum
jual beli barang bekas, syarat dan rukun jual beli yang dilarang dan dibolehkan,
pengertian dan dasar hukum khiyar, macam-macam khiyar, dan hikmah khiyar.

Bab ketiga, merupakan bab inti yang membahas praktik jual beli barang
bekas online di Aplikasi Carousell, penerapan praktik jual beli barang bekas
online tersebut dengan konsep khiyar, dan tinjauan Hukum Islam terhadap
pelaksanaan konsep khiyar pada jual beli barang bekas online di aplikasi
Carousell.

Bab keempat, merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan, dan

saran sebagai tahap akhir penelitian.



BAB DUA
KONSEP JUAL BELI DAN KHIYAR

A. Pengertian dan Dasar Hukum Jual Beli

Pengertian jual beli menurut bahasa adalah mempertukarkan sesuatu

dengan sesuatu yang lain. Mempertukarkan sesuatu maksudnya harta

mempertukarkan benda dengan harta benda, termasuk mempertukarkan harta

benda dengan mata uang, yang dapat disebut jual beli. Salah satu dari benda

yang dipertukarkan disebut dagangan (mabi’), sedangkan pertukaran yang lain

disebut harga (saman).*

Dalam perspektif al-ba i menurut terminologi ulama figh, pengertian jual

beli memiliki makna yang berbeda menurut ulama figh.

1.

him. 45.

Ulama Hanafiah berpendapat bahwa jual beli mempunyai dua
pengertian. Pertama, bersifat khusus, yaitu menjual barang dengan mata
uang (emas dan perak). Kedua, bersiat umum, yaitu mempertukarkan
benda dengan benda menurut ketentuan tertentu. Istilah benda dapat
mencakup pengertian barang dan mata uang, sedangkan sifat-sifat dari
benda tersebut harus dapat dinilai, yaitu benda-benda yang berharga dan
dapat dibenarkan penggunaannya oleh syara’.

Ulama Malikiyah mengatakan bahwa jual beli mempunyai dua
pengertian. Jual beli dalam pengertian umum adalah perikatan (transaksi
tukar menukar) suatu yang bukan kemanfaatan dan kenikmatan. lkatan
tukar menukar itu maksudnya ikatan yang mengandung pertukaran dari
kedua belah pihak (penjual dan pembeli), yakni salah satu pihak
menyerahkan ganti penukaran atas sesuatu yang ditukarkan oleh pihak
lain. Maksud bukan kemanfaatan adalah objek yang ditukarkan harus
berupa zat atau benda, baik berfungsi sebagai yang dijual

¥giah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014),

20
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maupun sebagai harganya. Adapun yang dimaksud dengan sesuatu yang
bukan kenikmatan adalah objeknya bukan suatu barang yang
memberikan kelezatan.

Ulama Syafi’iyah menyebutkan pengertian jual beli sebagai
mempertukarkan harta dengan harta dalam segi tertentu, yaitu suatu
ikatan yang mengandung pertukaran harta dengan harta yang
dikehendaki dengan tukar-menukar, yaitu masing-masing pihak
menyerahkan prestasi kepada pihak lain baik sebagai penjual maupun
pembeli secara khusus. Ikatan jual beli tersebut hendaknya memberikan
faedah khusus untuk memiliki benda.

Ulama Hanabilah berpendapat, jual beli adalah pertukaran harta dengan
harta atau manfaat dengan manfaat lain yang dibolehkan secara hukum
untuk selamanya dan pemberian manfaat tersebut bukan riba serta bukan
bagi hasil. Menukarkan harta dengan harta dalam pengertian di atas
adalah suatu perikatan yang mempunyai pertukaran dari kedua belah
pihak, misalnya menetapkan sesuatu sebagai penukaran lain.*

Menurut pasal 20 ayat 2 Kompilasi Hukum Ekonomi Syari’ah, ba’i

adalah jual beli antara benda dan benda. Atau pertukaran antara benda dengan

Praktik jual beli sudah semenjak dulu dilakukan secara langsung di

antara penjual sebagai pemilik barang dengan pembeli yang merupakan orang
yang ingin memenuhi kebutuhannya dengan cara membeli barang tersebut dari
penjual. Di masa sekarang di mana kebutuhan semakin meningkat di barengi
dengan persaingan ekonomi semakin maju dengan penggunaan teknologi
memadai, masyarakat yang sekarang memanfaatkan kemajuan tersebut dengan
praktis, sehingga jual beli online menjadi primadona hampir semua kalangan.
Jual beli online tidak hanya seputar barang baru saja akan tetapi jual beli online

*1bid., him. 49.
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dengan barang bekas atau bisa disebut juga dengan jual beli barang preloved
kini sudah juga berada di platform yang telah tersedia dalam bentuk aplikasi
maupun web.

Transaksi jual beli online adalah transaksi jual beli yang dilakukan
dengan menggunakan sarana aplikasi atau web untuk terhubung dengan penjual
dengan pemanfaatan media internet. Jual beli online dibolehkan asal dengan
ketentuan barang yang dibeli halal dan jelas spesifikasinya, barang yang
dibutuhkan (tidak ada unsur rabzir), ada hak pembeli untuk membatalkan atau
melanjutkan (menerima) jika barang diterima tidak sesuai pesanan, serta sesuai
dengan skema jual beli.*®

Transaksi jual beli barang bekas secara online merupakan kegiatan
transaksi yang sama halnya dengan jual beli online pada umumnya, akan tetapi
disini yang menjadi objek jual beli merupakan barang bekas yang mana masih
layak untuk dipakai, dan memiliki kualitas baik meskipun sudah ada label bekas
dalam deskripsinya. Barang bekas yang dijual biasanya merupakan barang yang
jarang dipakai, barang yang sudah tidak diinginkan, atau hanya sekedar ingin
memperoleh uang untuk membeli barang baru yang diinginkan si penjual.

Jual beli online barang preloved secara umumnya sama dengan jual beli
secara langsung, yang membedakannya terletak pada penggunaan jaringan
internet dengan wadah aplikasi atau web. Dalam aplikasi Carousell, penjualnya
biasanya akan memposting foto barang jualannya dan mencantumkan secara
jelas spesifikasi barang tersebut dalam tempat deskripsi produk. Selain itu
pembeli tetap dapat meminta tambahan foto produk tersebut untuk lebih
meyakinkan, bila sudah mantap dengan pilihan produk tersebut pembeli dapat
menekan tombol chat untuk menentukan sistem pengiriman dan pembayaran.

Landasan atau dasar hukum mengenai jual beli diisyaratkan berdasarkan
Al-Quran, As-Sunnah, dan Ijma’ yakni:

%°0ni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: Republik, 2019), him. 7.
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1. Dalil Al-Quran:

G a5 e W st
..Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...(Q.S.
Al-Bagarah [2]: 275).

... kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di

antara kamu... (Q.S. An-Nisa’ [4]: 29).

Ayat tersebut menjelaskan halalnya jual beli sekalipun ayat tersebut
menetapkan pula untuk maksud-maksud lain, yang tidak memberikan faedah
secara langsung terhadap halalnya jual beli. Ayat pertama ditetapkan untuk
mengharamkan riba, ayat kedua menetapkan larangan bagi manusia memakan
harta milik orang lain secara batil, dan ayat ketiga ditetapkan untuk memberikan
perhatian kepada manusia dalam mengadukan perkara di muka hakim dan
memberikan putusan atau vonis tentang pertengkaran karena adanya saksi ketika
jual beli terjadi.

2. Dalil As-Sunnah, yaitu sabda Nabi Muhammad SAW.
SN oy (e Lol 1 B Sy e A Lo A J3l O 185 ool 8
alasl AWl 385 U oo s 0, e Sl Wls (S0s105G
i

S 0
.

(VEV » 1)) aasa

Diriwayatkan dari Abu Huraira bahwa Rasulullah bersabda, demi dzat
yang jiwaku berada dalam genggaman-Nya, seseorang dari kalian yang
mengambil tali lalu memikul kayu bakar adalah lebih baik daripada
mendatangi seseorang untuk meminta-minta baik diberi maupun tidak
memberi. (Bukhari: 1470).%

Hadis tersebut memberikan isyarat kepada kita tentang kewajiban untuk
bekerja dalam kehidupan dunia ini. Oleh karena itu, tidak boleh ia melalaikan

dalam mencari harta atau rezeki dengan menggantungkan pemberian orang lain

*|mam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Bukhari, alih bahasa Harun dan Zenal Mutaqin
(Bandung: Jabal, 2016), him. 229.
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sebagaimana halnya tidak boleh mengaggap remeh pekerjaan, baik pekerjaan itu
mulia maupun rendah/hina. Setiap manusia diperintahkan untuk bekerja sesuai

dengan kemampuannya. Hal ini berdasarkan perintah Nabi SAW:
b 1 R0 sk (5 G (eals o el o Gl ) 1A S —YVAS
ke A gt 0B 108 oyiadt wan o 32 AU 1 g e
B 535 s10G13 RS G 3 et Bpllaltiz @1 el e

2789. Muhammad bin Ibrahim bin Hafash bin Syahin menceritakan

kepada kami, Yusuf bin Musa menceritakan kepada kami, Ya’ala bin

Ubaid menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami

dari Abu Hamzah, dari Al Hasan, dari Abu Sa’id Al Khudri, ia berkata:

Rasulullahn SAW bersabda, pedagang yang jujur dan amanah akan

dikumpulkan bersama para nabi, orang-orang yang jujur, serta syuhada

pada hari kiamat kelak.*’
3. Sumber ijma’

Sumber ijma’ adalah kenyataan bahwa sejak permulaan islam sampai

sekarang, pekerjaan itu tetap berjalan, tanpa ada yang membantahnya.

Jual beli menurut dasar syari’at yang asli, diperbolehkan berdasarkan

dalil-dalil tersebut. Akan tetapi, kadang-kadang ada hal-hal yang mempengaruhi
jual beli sehingga memalingkan dari ketentuan yang diperbolehkan, sehingga
menjadi makruh, haram, sunah, wajib, atau fardhu.

a. Jual beli makruh: apabila terlarangnya itu disebabkan oleh sesuatu
yang mempengaruhinya, bukan karena cacat pada dasarnya dan
sifatnya, seperti jual beli saat adzan jumat yang pertama.
Berdasarkan firman Allah SWT. Artinya: “Wahai orang-orang yang
beriman. Apabila telah diseru untuk melaksanakan shalat pada hari
jumat, maka segeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli...” (Q.S. Al-Jumu’ah [62]: 9)

Al Imam Al Hafizh Ali bin Umar, Sunan Ad-Daraquthni, alih bahasa Anshori Taslim
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2008), him. 13.
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b. Jual beli haram: seperti orang islam memperjual belikan alkohol.
Babi dan benda najis yang dilarang diperjualbelikan. Menurut
Hanabilah, memperjualbelikan benda-benda tersebut di masjid itu
diharamkan dan tidak sah.
c. Jual beli mandub: menjual sesuatu bagi orang yang bersumpah akan
menjualnya, sedangkan ia tidak membutuhkan barang yang dijual
tersebut.
d. Jual beli wajib: seperti menjual kepada orang kelaparan yang belum
sampal membawa kehancuran, tetapi baru mencapai kemaslahatan
dan kesempitan yang tidak akan terpenuhi tanpa melakukan
penjualan tersebut, yaitu jika tidak mendapatkannya dari pemilik, ia
tidak akan memperolehnya dari orang lain.
e. Jual beli mafrudh: menjual kepada orang yang sangat memerlukan
sesuatu yang dijual tersebut yang andaikan tidak segera terpenuhi, ia
akan hancur.®
Sedangkan para ulama telah sepakat mengenai kebolehan akad jual beli.
Ijma’ ini memberikan hikmah bahwa kebutuhan manusia berhubungan dengan
sesuatu yang ada dalam kepemilikan orang lain, dan kepemilikan sesuatu itu
tidak akan diberikan dengan begitu saja, namun harus ada kompensasi sebagai
imbal baliknya. Sehingga dengan disyaratkannya jual beli tersebut merupakan
salah satu cara untuk merealisasikan keinginan dan kebutuhan manusia, karena
pada dasarnya, manusia tidak akan dapat hidup sendiri tanpa berhubungan dan
bantuan orang lain.*
B. Rukun dan Syarat Jual Beli

Jual beli mempunyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi, sehingga

jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara’. Dalam menentukan rukun jual beli

%8 Oni Sahroni, Fikih Muamalah Kontemporer..., him. 70-71.
¥Qomarul Huda, Figh Muamalah, (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 54.
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terdapat perbedaan pendapat ulama Hanafiyah dengan jumhur ulama. Rukun
jual beli menurut ulama Hanafiyah hanya satu, yaitu ijab (ungkapan membeli
dari pembeli) dan kabul (ungkapan menjual dari penjual), menurut mereka, yang
menjadi rukun dalam jual beli itu hanyalah kerelaan (rida/ at-taradi) kedua
belah pihak untuk melakukan transaksi jual beli.

Akan tetapi, karena unsur kerelaan itu merupakan unsur hati yang sulit
untuk diindra sehingga tidak kelihatan, maka diperlukan indikasi yang
menunjukkan kerelaan kedua belah pihak yang melakukan transaksi jual beli
menurut mereka boleh tergambar dalam ijab dan kabul, atau melalui cara saling
memberikan barang dan harga barang.

Akan tetapi, jumhur ulama menyatakan bahwa rukun jual beli itu ada
empat, yaitu:

1. Ada orang yang berakad atau al muta'agidain (penjual dan pembeli)
2. Ada shigat (lafal ijab dan kabul)

3. Ada barang yang dibeli

4. Ada nilai tukar pengganti barang.

Menurut ulama Hanafiyah, orang yang berakad, barang yang dibeli, dan

nilai tukar barang termasuk ke dalam syarat-syarat jual beli, bukan rukun

jual beli.

Adapun syarat-syarat jual beli sesuai dengan rukun jual beli yang
dikemukakan jumhur ulama sebagai berikut:

1. Syarat-syarat orang yang berakad:

a. Berakal. Oleh sebab itu, jual beli yang dilakukan anak kecil yang
belum berakal dan orang gila, hukum tidak sah. Adapun anak kecil
yang telah mumayyiz, menurut ulama Hanafiyah apabila akad yang
dilakukannya membawa keuntungan bagi dirinya, seperti menerima
hibah, wasiat, dan sedekah, maka akadnya sah. Sebaliknya, apabila
akad itu membawa kerugian bagi dirinya, seperti meminjamkan

hartanya kepada orang lain, mewakafkan, atau menghibahkannya,
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maka tindakan hukumnya ini tidak boleh dilaksanakan. Apabila
transaksi yang dilakukan anak kecil yang telah mumayyiz
mengandung manfaat dan mudarat sekaligus, seperti jual beli, sewa-
menyewa, dan perserikatan dagang, maka transaksi ini hukumnya sah
jika walinya mengizinkan. Dalam kaitan ini, wali anak kecil yang
telah mumayyiz ini benar-benar mempertimbangkan kemaslahatan
anak kecil itu.

Jumhur ulama berpendirian bahwa orang yang melakukan akad jual
beli itu harus telah baligh dan berakal. Apabila orang yang berakad
itu masih mumayyiz, maka jual belinya tidak sah, sekalipun mendapat
izin dari walinya.

b. Yang melakukan akad itu adalah orang yang berbeda. Artinya
seseorang tidak dapat bertindak dalam waktu yang bersamaan
sebagai penjual sekaligus sebagai pembeli. Misalnya, Ahmad
menjual sekaligus membeli barangnya sendiri, maka jual belinya
tidak sah.

2. Syarat-syarat yang terkait dengan ijab kabul:

Para ulama figh sepakat bahwa unsur utama dari jual beli yaitu
kerelaan kedua belah pihak. Menurut mereka ijab dan kabul perlu
diungkapkan secara jelas dalam transaksi-transaksi yang bersifat
mengikat kedua belah pihak, seperti akad jual beli, sewa-menyewa, dan
nikah. Terhadap transaksi yang sifatnya mengikat salah satu pihak,
seperti wasiat, hibah dan wakaf, tidak perlu kabul, karena akad seperti ini
cukup dengan ijab saja. Menurut Ibn Taimiyah (ulama figh Hanbali) dan
ulama lainnya, ijab pun tidak diperlukan dalam masalah wakaf. Apabila
ijab kabul diucapkan dalam akad jual beli maka kepemilikan barang atau
uang telah berpindah tangan dari pemilik semula. Barang yang dibeli
berpindah tangan menjadi milik pembeli, dan nilai/ uang berpindah

tangan menjadi milik penjual.
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Untuk itu, para ulama figh mengemukakan bahwa syarat ijab dan
kabul itu sebagai berikut:

a. Orang yang mengucapkannya telah dewasa dan berakal, menurut
jumhur ulama, atau telah berakal menurut ulama Hanafiyah, sesuai
dengan perbedaan mereka dalam syarat-syarat orang yang melakukan
akad yang disebutkan di atas.

b. Kabul sesuai dengan ijab. Misalnya penjual mengatakan: “Saya jual
buku ini seharga Rp. 20.000,-”, lalu pembeli menjawab: “Saya beli
buku ini dengan harga Rp. 20.000,-". Apabila antara ijab dan kabul
tidak sesuai maka jual beli tidak sah.

c. ljab dan kabul itu dilakukan dalam satu majelis. Artinya, kedua belah
pihak yang melakukan jual beli hadir dan membicarakan topik yang
sama. Apabila penjual mengucapkan ijab, lalu pembeli berdiri
sebelum mengucapkan kabul, atau pembeli mengerjakan aktivitas
lain yang tidak terkait dengan masalah jual beli, kemudian ia
ucapkan kabul, maka menurut kesepakatan ulama figh, jual beli ini
tidak sah sekalipun mereka berpendirian bahwa ijab tidak harus
dijawab langsung dengan kabul. Dalam kaitan ini, ulama Hanafiyah
dan Malikiyah mengatakan bahwa antara ijab dan kabul boleh saja
diantarai oleh waktu, yang diperkirakan bahwa pihak pembeli sempat
untuk berpikir. Namun, ulama Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat
bahwa jarak antara ijab dan kabul tidak terlalu lama yang dapat
menimbulkan dugaan bahwa objek pembicaraan telah berubah.

Di zaman modern, perwujudan ijab dan kabul tidak lagi diucapkan,
tetapi dilakukan dengan sikap mengambil barang dan membayar
uang oleh pembeli, serta menerima uang dan menyerahkan barang
olen penjual tanpa ucapan apa pun. Misalnya, jual beli yang
berlangsung di swalayan. Dalam figh Islam, jual beli seperti ini

disebut dengan ba’i al-mu’atah.
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3. Syarat-syarat barang yang diperjualbelikan (Ma 'qud ‘alaih)
Syarat-syarat yang terkait dengan barang yang diperjualbelikan sebagai
berikut:

a. Barang itu ada, atau tidak ada ditempat, tetapi pihak penjual
menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan barang itu.

b. Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh sebab itu,
bangkai, khamar, dan darah tidak sah menjadi objek jual beli, karena
dalam pandangan syara’ benda-benda seperti ini tidak bermanfaat
bagi muslim.

c. Milik seseorang. Barang yang sifatnya belum dimiliki seseorang
tidak boleh diperjualbelikan, seperti memperjualbelikan ikan di laut
atau emas dalam tanah, karena ikan dan emas ini belum dimiliki
penjual.

d. Boleh diserahkan saat akad berlangsung atau pada waktu yang
disepakati bersama ketika transaksi berlangsung.

4. Syarat-syarat nilai tukar (harga barang)

Terkait dengan masalah nilai tukar ini para ulama figh membedakan al-
saman dengan al-si’». Menurut mereka, al-saman adalah harga pasar
yang berlaku di tengah-tengah masyarakat secara aktual, sedangkan al-
si’r adalah modal barang yang seharusnya diterima para pedagang
sebelum dijual ke konsumen (pemakai). Dengan demikian, harga barang
itu ada dua, yaitu harga antar pedagang dan harga antara pedagang dan
konsumen (harga jual di pasar). Oleh sebab itu, harga yang dapat
dipermainkan oleh para pedagang adalah al-saman.

Para ulama figh mengemukakan syarat-syarat al-saman sebagai berikut:

a. Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas jumlahnya.

b. Boleh diserahkan pada waktu akad, sekalipun secara hukum seperti

pembayaran dengan cek dan kartu kredit. Apabila harga barang itu
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dibayar kemudian (berhutang) maka waktu pembayarannya harus

jelas.

. Apabila jual beli itu dilakukan dengan saling mempertukarkan

barang (al-mugayadah) maka barang yang saling dijadikan nilai

tukar bukan barang yang diharamkan oleh syara’, seperti babi dan
khamar, karena kedua jenis benda ini tidak bernilai menrut syara’.

Di samping syarat-syarat yang berkaitan dengan rukun jual beli di

atas, para ulama figh juga mengemukakan syarat-syarat lain, yaitu:

Syarat sah jual beli. Para ulama figh menyatakan bahwa suatu jual

beli dianggap sah apabila:

1) Jual beli itu terhindar dari cacat, seperti keriteria barang yang
diperjualbelikan itu tidak diketahui, baik jenis, kualitas, maupun
kuantitasnya, jumlah harga tidak jelas, jual beli itu mengandung
unsur paksaan, tipuan, mudarat, serta adanya syarat-syarat lain
yang membuat jual beli itu rusak.

2) Apabila barang yang diperjualbelikan itu benda bergerak, maka
barang itu boleh langsung dikuasai pembeli dan harga barang
dikuasai penjual.

. Syarat yang terkait dengan jual beli. Jual beli baru boleh

dilaksanakan apabila yang berakad mempunyai kekuasaan untuk

melakukan jual beli. Misalnya, barang itu milik sendiri. akad jual beli
tidak boleh dilaksanakan apabila orang yang melakukan akad tidak
memiliki kekuasaan untuk melaksanakan akad.

Syarat yang terkait dengan kekuatan hukum akad jual beli. Para

ulama figh sepakat bahwa suatu jual beli baru bersifat mengikat

apabila jual beli itu terbebas dari segala macam khiyar (hak pilih
untuk meneruskan atau membatalkan jual beli), apabila jual beli itu
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masih mempunyai hak khiyar, maka jual beli itu belum mengikat dan

masih boleh dibatalkan. *°

C. Jual Beli yang Dilarang dan Dibolehkan

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Ditinjau dari segi hukum nya,

jual beli ada dua macam, jual beli yang sah menurut hukum dan batal menurut

hukum, dari segi objek jual beli dan segi pelaku jual bel. Ditinjau dari segi

benda yang dijadikan objek jual beli dapat dikemukakan pendapat Imam

Taqgiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk:

1.

71-78.

Jual beli benda yang kelihatan

Jual beli benda yang kelihatan ialah pada waktu melakukan akad jual
beli benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan
pembeli. Hal ini lazim dilakukan masyarakat banyak dan boleh
dilakukan, seperti membeli beras di pasar.

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji

Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli
salam (pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk
jual beli yang tidak tunai (kontan), salam pada awalnya berarti
meminjamkan barang atau sesuatu yang seimbang dengan harga tertentu,
maksudnya ialah perjanjian yang penyerahan barang-barang
ditangguhkan hingga masa tertentu, sebagai imbalan harga yang telah
ditetapkan ketika akad.

Jual beli benda yang tidak ada

Jual beli benda yang tidak ada serta tidak dapat dilihat ialah jual beli
yang yang dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau
masih gelap sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari

“Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, & Sapiudin Shidig, Figh Muamalat..., him.
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curian atau barang titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian

salah satu pihak.

Ditinjau dari segi pelaku akad (subjek), jual beli terbagi menjadi tiga
bagian, dengan lisan, dengan perantara, dan dengan perbuatan. Akad jual beli
yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh kebanyakan
orang. Bagi orang bisu diganti dengan isyarat karena isyarat merupakan
pembawaan alami dalam menampakkan kehendak. Hal yang dipandang dalam
akad adalah maksud atau kehendak dan pengertian, bukan pembicaraan dan
pernyataan.

Penyampaian akad jual beli melalui utusan, perantara, tulisan, atau surat-
menyurat sama halnya dengan ijab kabul dengan ucapan, misalnya via pos dan
giro. Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam
satu majelis akad, tetapi melalui pemahaman sebagian ulama, bentuk ini hampir
sama dengan bentuk jual beli salam, hanya saja jual beli salam antara penjual
dan pembeli saling berhadapan dalam satu majelis akad, sedangkan dalam jual
beli via pos dan giro antara penjual dan pembeli tidak berada dalam satu majelis
akad.

Jual beli dengan perbuatan (saling memberikan) atau dikenal dengan
istilah mu arah yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa ijab dan kabul,
seperti seseorang mengambil rokok yang sudah bertuliskan label harganya,
dibandrol oleh penjual dan kemudian diberikan uang pembayarannya kepada
penjual. Jual beli dengan cara demikian dilakukan tanpa sighat ijab kabul antara
penjual dan pembeli, menurut sebagian Syafi’iyah tentu hal ini dilarang sebab
ijab kabul sebagai rukun jual beli. Tetapi sebagian Syafi’iyah lainnya, seperti
Imam Nawawi membolehkan jual beli barang kebutuhan sehari-hari dengan cara

yang demikian, yakni tanpa ijab kabul terlebih dahulu.*

*'Hendi Suhendi, Figh Muamalah..., him. 75-78.
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Jual beli juga ada yang dibolehkan dan ada yang dilarang jual beli yang

dilarang juga ada yang batal ada pula yang terlarang tetapi sah. Jual beli yang

dilarang dan batal hukumnya adalah sebagai berikut:

1.

Barang yang dihukumkan najis oleh agama, seperti anjing, babi, berhala,
bangkai, dan khamar, Rasulullah SAW, bersabda yang artinya: “Dari
Jabir r.a, Rasulullah SAW. Bersabda, sesungguhnya Allah dan Rasul-
Nya telah mengharamkan menjual arak, bangkai, babi, dan berhala”
(Riwayat Bukhari dan Muslim).

Jual beli sperma (mani) hewan, seperti mengawinkan seekor domba
jantan dengan betina agar dapat memperoleh keturunan. Jual beli ini
haram hukumnya karena Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “Dari
Ibnu Umar r.a., berkata; Rasulullah SAW telah melarang menjual mani
binatang” (Riwayat Bukhari).

Jual beli anak binatang yang masih berada dalam perut induknya. Jual
beli seperti ini dilarang, karena barangnya belum ada dan tidak tampak,
juga Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “Dari Ibnu Umar r.a
Rasulullah SAW telah melarang penjualan sesuatu yang masih dalam
kandungan induknya” (Riwayat Bukhari dan Muslim).

Jual beli dengan muhagallah. berarti tanah, sawah, dan kebun, maksud
muhagallah disini ialah menjual tanam-tanaman yang masih diladang
atau di sawah. Hal ini dilarang agama sebab ada persangkaan riba di
dalamnya.

Jual beli mukhadarah, yaitu jual beli buah-buahan yang belum pantas
untuk dipanen, seperti menjual rambutan yang masih hijau, mangga yang
masih kecil-kecil, dan yang lainnya. Hal ini dilarang karena barang
tersebut masih samar, dalam artian mungkin saja buah tersebut jatuh
tertiup angin kencang atau yang lainnya sebelum diambil oleh si

pembelinya.
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6. Jual beli dengan muammassah, yaitu jual beli secara sentuh menyentuh,
misalkan seseorang yang menyentuh sehelai kain dengan tangan nya di
waktu malam atau siang hari, maka orang yang menyentuh berarti telah
membeli kain tersebut. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan
kemungkinan akan menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

7. Jual beli dengan munabazah, yaitu jual beli secara lempar melempar,
seperti seseorang berkata, “Lemparkan kepadaku apa yang ada padamu,
nanti kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi
lempar-melempar, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena
mengandung tipuan dan tidak ada ijab dan kabul.

8. Jual beli dengan muzabanah, yaitu menjual buah yang basah dengan
buah yang kering, seperti menjual padi kering dengan bayaran padi
basah, sedangkan ukurannya dengan di kilo sehingga akan merugikan
pemilik padi kering. Hal ini dilarang oleh Rasulullah SAW. Dengan
sabdanya, yang artinya: “Dari Anas r.a, ia berkata; Rasulullah SAW
melarang jual beli muhagallah, mukhadharah, mulammassah,
munabazah dan muzabanah” (Riwayat Bukhari).

9. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan.
Menurut Syafi’i penjualan seperti ini mengandung dua arti, yang pertama
seperti seseorang berkata “Kujual buku ini seharga 10 dollar,- dengan
tunai atau 15 dollar.- dengan cara utang”. Arti kedua adalah seperti
seorang berkata “Aku jual buku ini kepadamu dengan syarat kamu harus
menjual tas mu padaku”. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “Dari
Abi Hurairah, ia berkata; Rasulullah SAW bersabda, barang siapa yang
menjual dengan dua harga dalam satu penjualan barang, maka baginya
ada kerugian atau riba”. (Riwayat Abu Dawud).

10. Jual beli dengan syarat (iwad mahjul), jual beli seperti ini, hampir sama
dengan jual beli dengan menentukan dua harga, hanya saja disini

dianggap sebagai syarat, seperti seseorang berkata, “Aku jual rumahku
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yang butut ini kepadamu dengan syarat kamu mau menjual mobilmu
padaku”. Lebih jelasnya jual beli ini sama dengan jual beli dengan dua
harga arti kedua menurut al-Syafi’i.

Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga ada kemungkinan
terjadi penipuan, seperti penjualan ikan yang masih di kolam atau
menjual kacang tanah yang atasnya kelihatan bagus tetapi di bawahnya
jelek. Penjualan seperti ini dilarang, karena Rasulullah SAW bersabda,
yang artinya: “Janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena jual
beli seperti itu termasuk gharar, alias nipu” ( Riwayat Ahmad).

Jual beli dengan mengecualikan sebagian benda yang dijual, seperti
seseorang menjual sesuatu dari benda itu ada yang dikecualikan salah
satu bagiannya, misalnya A menjual seluruh pohon-pohonan yang di
kebunnya, kecuali pohon pisang. Jual beli ini sah sebab yang
dikecualikan jelas. Namun, bila yang dikecualikan tidak jelas (majhul),
jual beli tersebut batal. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya:
“Rasulullah SAW melarang jual beli dengan muhagallah, mudzabanah,
dan yang dikecualikan, kecuali bila ditentukan” (Riwayat Nasai).
Larangan menjual makanan hingga dua kali ditakar. Hal ini
menunjukkan kurangnya saling percaya antara penjual dan pembeli.
Jumhur ulama berpendapat bahwa seseorang yang membeli sesuatu
dengan takaran dan telah diterimanya, kemudian ia jual kembali, maka ia
tidak boleh menyerahkan kepada pembeli kedua dengan takaran yang
pertama sehingga ia harus menakarnya lagi untuk pembeli yang kedua
itu. Rasulullah SAW melarang jual beli makanan yang dua kali ditakar,
dengan takaran penjual dan takaran pembeli (Riwayat Ibnu Majah dan

Daruqutni).*

“21bid., him. 78-81.
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Ada beberapa macam jual beli yang dilarang oleh agama, tetapi sah
hukumnya, tetapi orang yang melakukannya mendapat dosa. Jual beli tersebut
antara lain sebagai berikut:

1. Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke pasar untuk
membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah-murahnya,
sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dengan harga yang
setinggi-tingginya. Perbuatan ini sering terjadi di pasar-pasar yang
berlokasi di daerah perbatasan antara kota dan kampung. Tapi bila orang
kampung sudah mengetahui harga pasaran, jual beli seperti ini tidak apa-
apa. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “Tidak boleh menjualkan
orang hadir (orang di kota) barang orang dusun (baru datang)” (Riwayat
Bukhari dan Muslim).

2. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain, seperti seseorang
berkata, “Tolaklah harga tawarannya itu, nanti aku yang membeli dengan
harga yang lebih mahal”. Hal ini dilarang karena akan menyakitkan
orang lain. Rasulullah SAW bersabda, yang artinya: “Tidak boleh
seseorang menawar di atas tawaran saudaranya” ( Riwayat Bukhari dan
Muslim).

3. Jual beli dengan Najasyi, adalah seseorang menambah atau melebihi
harga temannya dengan maksud memancing-mancing orang agar orang
itu mau membeli barang kawannya. Hal ini dilarang agama. Rasulullah
SAW bersabda, yang artinya: “Rasulullah SAW telah melarang
melakukan jual beli dengan najasyi” (Riwayat Bukhari dan Muslim).

4. Menjual diatas penjualan orang lain, umpamanya seseorang berkata:
“Kembalikan saja barang itu kepada penjualnya, nant barangku saja kau

beli dengan harga yang lebih murah dari itu”. Rasulullah SAW bersabda,
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yang artinya: “Rasulullah SAW bersabda; seseorang tidak boleh menjual

atas penjualan orang lain” (Riwayat Bukhari dan Muslim).43
D. Pengertian dan Dasar Hukum Khiyar

Kata al-khiyar dalam bahasa Arab berarti pilihan. Pembahasan al-khiyar
dikemukakan para ulama figh dalam permasalahan yang menyangkut transaksi
dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah satu hak bagi
kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad) ketika terjadi beberapa
persoalan dalam transaksi dimaksud.** Khiyar merupakan salah satu akad yang
berkaitan erat dengan akad jual beli. Khiyar dalam arti bahasa berasal dari kata:

khara-yakhiru-wa khiyaratan yang sinonimnya:

1. 2 13 JLe, yang artinya “jadilah ia orang yang memiliki kebaikan”.

2. 4 Pt A1 é\jafcj, yang artinya “memberikan kepadanya sesuatu yang

lebih baik baginya”.

3. éuh..aj Bas), yang artinya “membersihkan dan memilih nya”.

Secara terminologi, para ulama figh telah mendefinisikan Khiyar, antara
lain:

1. Muhammad bin Isma’il Al-Kahlani definisi khiyar sebagai berikut:
Khiyar adalah meminta memilih yang terbaik dari dua perkara, yaitu
meneruskan jual beli atau membatalkannya.

2. Sayid Sabig memberikan defenisi khiyar sebagai berikut:

Khiyar adalah menuntut yang terbaik dari dua perkara, berupa
meneruskan (akad jual beli) atau membatalkannya.

3. Wahbah Zuhaili memberikan definisi khiyar sebagai berikut:

*|pid., him. 82-83.
*Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., him. 129.
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Khiyar adalah suatu akad di mana para pihak memiliki hak untuk
memilih antara melanjutkan akad dan tidak melanjutkannya dengan cara
membatalkannya apabila khiyar nya itu khiyar syarat, ru’yah, atau ‘aib;
atau memilih salah satu di antara dua barang apabila khiyar nya khiyar
ta’yin.

Dari definisi yang telah dikemukakan dapat diambil intisari bahwa
khiyar adalah pilihan untuk melanjutkan jual beli atau membatalkannya, karena
ada cacat pada barang yang dijual, atau ada perjanjian pada waktu akad, atau
karena sebab yang lain. Tujuan diadakannya khiyar adalah untuk mewujudkan
kemaslahatan bagi kedua belah pihak sehingga tidak ada rasa menyesal setelah
akad selesai, karena mereka sama-sama rela atau setuju. *°

Hak khiyar itu ditetapkan dalam Islam untuk menjamin kerelaan dan
kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. Dari satu segi
memang khiyar (opsi) ini tidak praktis karena mengandung arti ketidakpastian
suatu transaksi, namun dari segi kepuasan pihak yang melakukan transaksi,
khiyar ini yaitu jalan terbaik.® Pada dasarnya, setiap akad yang sah itu
umumnya bersifat mengikat dari terjadi akad dan meski tidak adanya opsi
khiyar. Oleh karenanya, dalam akad-akad yang terjadi tersebut, konsekuensi
hukum akad, hak dan kewajiban pihak-pihak akad itu telah mulai berlaku sejak
akad tersebut terjadi atau telah disepakati.

Setiap kontrak yang dilakukan dipersyaratkan adanya kerelaan (ridha)
para pihak, maka syariat Islam menetapkan hak khiyar yang fungsi utamanya
untuk menjamin syarat kerelaan itu telah terpenuhi. Tetapi ada dua sebab yang
memberikan hak kepada pihak akad untuk membatalkan akad (menghilangkan

sifat luzumnya), kedua sebab tersebut yaitu:

**Ahmad Wardi Muslich, Figh Muamalat, (Jakarta: Amzah, 2015), him. 215-2186.
**Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, & Sapiudin Shidig, Figh Muamalat..., him.
98.
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1. Hak khiyar yang timbul karena sebab syar’i (akad yang telah disepakati).
2. Hak khiyar yang timbul karena kesepakatan akad.*’

Pemberian hak khiyar sangat diperlukan dalam praktik jual beli bekas
online. Sebab, meskipun gambar/ foto dari produk yang dijual telah ditampilkan
di etalase penjualan tapi tidak memungkiri adanya kepastian barang tersebut
telah sesuai dengan ekspektasi pembeli. Selain itu, tidak ada yang bisa
menjamin kesempurnaan seseorang. Oleh karena itu untuk menghindari
timbulnya kekecewaan bilamana barang yang dipesan telah tiba, opsi khiyar
sangat diperlukan dalam bertransaksi demi mempertimbangkan kemaslahatan di

kedua belah pihak yang berakad.

E. Macam-macam Khiyar dan Hikmah Khiyar

Khiyar itu ada yang bersumber dari syara’, seperti kKhiyar majlis, aib,
dan ru’yah. Selain itu, ada juga khiyar yang bersumber dari kedua belah pihak
yang berakad, seperti khiyar syarat dan ta’yin. Berikut ini dikemukakan
pengertian masing-masing khiyar tersebut:
1. Khiyar Majlis

Imam Syafi’i dan Ahmad berpendapat bahwa apabila jual beli telah
terjadi, kedua belah pihak mempunyai hak khiyar majlis selama mereka belum
berpisah dan menetapkan pilihannya untuk melangsungkan jual belinya. Alasan
Imam Syafi’i adalah hadis: penjual dan pembeli mempunyai hak khiyar majlis
selama keduanya belum berpisah. Abu Hanifah dan Imam Malik berpendapat
bahwa kedua belah pihak tidak mempunyai hak khiyarul majlis. Alasannya
adalah lazimnya jual beli itu karena selesainya ijab kabul jual beli dan berlaku
menurut syara’ maka tidak diperlukannya lagi khiyar majlis. Dalil ditetapkannya
khiyar majlis:

*"Oni Sahroni dan Hasanuddin, M., Fikih Muamalah, (Jakarta : Raja Grafindo Persada,
2016), him. 111.
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Dari Hakim bin Hizam bahwa Rasulullah bersabda, penjual dan pembeli

mempunyai hak memilih, mengambil atau mengembalikan barang,

selama keduanya belum berpisah. Apabila keduanya mengatakan yang
sejujurnya serta menjelaskan kelebihan dan kekurangan barang tersebut,
maka jual beli mereka akan diberkahi Allah, tetapi apabila mereka
berdusta dan menyembunyikan sesuatu atas barang yang
diperjualbelikannya maka jual beli mereka tidak akan mendapatkan

keberkahan. (Bukhari: 2079)*

Terkadang seseorang membeli barang kepada orang lain karena
membutuhkannya, tetapi kemudian ia menyesal karena kemahalan harga atau
adanya sesuatu yang tidak diharapkan pada barang yang dibelinya dan terkadang
ada seseorang yang menjual barangnya karena adanya keperluan, tetapi
kemudian menangguhkannya karena adanya penipuan dalam penjualan atau
timbul kehendak untuk menghadiahkan kepada temannya yang sangat
memerlukan, maka masing-masing mengharapkan untuk mencabut atau
memutuskan perikatan antar-keduanya atau memperoleh jalan yang dapat
melepaskan ikatan ini.

Itulah sebabnya, Rasulullah SAW. Menetapkan bagi setiap pihak untuk
mempunyai hak khiyar setelah selesai ijab kabul untuk meneruskan atau
meninggalkan jual beli. Selama dalam proses jual beli, setiap pihak berhak
menggagalkan perikatan tanpa bergantung pada kerelaan yang lain. Hak ini
disebut dengan khiyar majlis. Apabila salah seorang telah meninggalkan tempat
akad, hak khiyar bagi kedua pihak sudah hilang dan penjual atau pembeli bisa
menggantikan jual beli tersebut dengan iglah (pencabutan) jika keduanya

memerlukan.

*8Imam Az-Zabidi, Ringkasan Shahih Bukhari..., him. 301.
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Perpisahan pada hadis tersebut adalah perpisahan tubuh. Karena (1)
mafhum secara mutlak lafazh “tafarra-qa-nasu” adalah perpisah tubuh; (2)
kedua belah pihak tidak dapat dikatakan sebagai penjual/pembeli secara hakiki
sebelum tercapainya perikatan dengan perpisahan tubuh; (3) masing-masing
pihak telah mengerti benar bahwa pembeli berhak khiyar untuk meneruskan atau
menggagalkan selama jual beli belum diterima dan pembeli mempunyai hak
khiyar untuk memiliki atau melepaskan barangnya selama jual beli belum
terjadi.

Atas dasar itulah, sebagian besar sahabat dan tabi’in, seperti Ali r.a.,
Ibnu Abbas r.a., Abu Huraira r.a., Syuraikh, Asy-Sya’by dan ‘Atha’ r.a.
menetapkan adanya khiyar majlis bagi setiap penjual dan pembeli.

Adapun pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah meniadakan khiyar
majlis dan perikatan itu apabila telah berakhir ijab dan kabul maka tidak ada
khiyar lagi, selain khiyar syarat. Mereka tidak mengamalkan hadis tersebut

karena berlawanan dengan dalil yang lebih kuat, yaitu:

-
o Ao ¢,

o R 13) Tadghfs. .
... dan ambillah saksi apabila kamu berjual beli....
(Q.S. Al-Bagarah: 282)

;}i’db} 3950 ..
... Penuhilah janji-janiji....
(Q.S. Al-Ma’idah [5]: 1)

Orang yang mencabut kembali akad sebelum pisah adalah orang yang
tidak menepati janji. Orang Islam itu harus menepati apa yang telah mereka
syaratkan (Muttafaq ‘alaih). Khiyar setelah akad, tanpa ada suatu syarat,
merusakkan syarat (akad yang telah mereka adakan). *°

*Siah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan..., him. 126-128.
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2. Khiyar Syarat

Yang dimaksud dengan khiyar asy-syarth yaitu hak pilih yang ditetapkan
bagi salah satu pihak yang berakad atau keduanya atau bagi orang lain untuk
meneruskan atau membatalkan jual beli, selama masih dalam tenggang waktu
yang ditentukan. Misalnya, pembeli mengatakan “saya beli barang ini dari
engkau dengan syarat saya berhak memilih antara meneruskan atau
membatalkan akad selama satu minggu”. Para ulama figh sepakat menyatakan
bahwa khiyar asy-syarth ini dibolehkan dengan tujuan untuk memelihara hak-
hak pembeli dari unsur penipuan yang mungkin terjadi dari pihak penjual.
khiyar asy-syarth, menurut mereka, hanya berlaku dalam transaksi yang bersifat
mengikat kedua belah pihak, seperti jual beli, sewa menyewa, perserikatan
dagang, dan ar-rahn (jaminan utang).

Tenggang waktu dalam khiyar asy-syarth, menurut jumhur ulama figh,
harus jelas. Apabila tenggang waktu khiyar tidak jelas atau bersifat selamanya,
maka khiyar tidak sah. Menurut ulama Malikiyah, tenggang waktu dalam khiyar
asy-syarth boleh bersifat mutlak, tanpa ditentukan waktunya. Para ulama figh
juga berbeda pendapat dalam menentukan jumlah hari yang akan dijadikan
tenggang waktu dalam khiyar asy-syarth. Menurut Imam lbnu Hanifah, Zufar
Ibn Huzail (728-744), pakar figh Hanafi, dan Imam Asy-Syafi’i (150-204
H/767-820 M), tenggang waktu dalam khiyar asy-syarth tidak lebih dari tiga

hari.
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Dari Muhammad bin Yahya bin Habban, ia bercerita; Dahulu, kakekku

yang bernama Mungidz bin Amru mengalami musibah pada kepalanya
sehingga lidahnya menjadi kelu (sulit berbicara). Meskipun demikan,
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kakekku tetap saja berdagang, namun karenanya ia selalu ditipu orang.

Kemudian, kakekku menemui Nabi SAW dan memberitahukan hal

tersebut kepada beliau. Lantas Nabi SAW berkata kepadanya: jika kamu

berjual beli maka ucapkanlah: jangan ada yang menipu! kemudian utuk
setiap barang yang kamu beli, hendaklah kamu membelinya dengan
tempo tiga hari untuk memilih. Jika kamu suka, silakan ambil;
sedangkan jika tidak suka, kembalikanlah barang itu kepada pemiliknya.

[no. 2875]-(HR. Ibnu Majah)*

Menurut Abu Yusuf (113-182 H/731-798 M) dan Muhammad Ibn Al-
Hasan Asy-Syaibani (748-802), keduanya sahabat Abu Hanifah, dan ulama
Hanabilah, tenggang waktu dalam khiyar asy-syarth itu terserah kepada
kesepakatan kedua belah pihak yang melakukan jual beli, sekalipun lebih dari
tiga hari. Alasan mereka, khiyar itu disyari’atkan untuk kelegaan hati kedua
belah pihak dan boleh dimusyawarahkan; kemungkinan tenggang waktu tiga
hari tidak memadai bagi mereka.

Ulama Malikiyah berpendapat bahwa tenggang waktu itu ditentukan
sesuai dengan keperluan itu boleh berbeda untuk setiap objek akad. Untuk buah-
buahan, khiyar tidak boleh lebih dari satu hari. Untuk pakaian dan hewan,
mungkin cukup tiga hari. Untuk tanah dan rumah diperlukan waktu lebih lama.>*

Pembatalan atau penerimaan jual beli bagi pihak yang memiliki hak pilih
dapat dilakukan melalui ungkapan seperti: ”’saya batalkan akad jual beli ini”,
atau “saya langsungkan jual beli ini”, atau “saya rela dengan jual beli ini” dan
dapat pula melalui suatu tindakan yang menunjukkan kerelaan pembeli membeli
barang itu, seperti melakukan tindakan hukum yang bersifat pemindahan hak
milik pada barang itu.

Untuk sahnya pembatalan jual beli dalam tenggang waktu khiyar asy-
syarth, para ulama figh mengemukakan dua syarat, yaitu: (a) dilakukan dalam

tenggang waktu khiyar, dan (b) pembatalan itu diketahui pihak lain.

**Muhammad Nashiruddin al-Albani, Silsilah Hadits Shahih 1, alih bahasa Yunus dan
Zulfan (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2015), hlm. 714.
*!Nasrun Haroen, Figh Muamalah..., him. 134.
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Khiyar asy-syarth, menurut para pakar figh, akan berakhir apabila: (a)
akad dibatalkan atau dianggap sah oleh pemilik hak khiyar, baik melalui
pernyataan maupun tindakan, (b) tenggang waktu khiyar jatuh tempo tanpa
pernyataan batal atau diteruskan jual beli itu dari pemilik khiyar, dan jual beli
menjadi sempurna dan sah, (c) objek yang diperjualbelikan hilang atau rusak di
tangan yang berhak khiyar. Apabila khiyar milik penjual, maka jual beli menjadi
batal, apabila khiyar menjadi hak pembeli, maka jual beli itu menjadi mengikat,
hukumnya berlaku, dan tidak boleh dibatalkan lagi oleh pembeli. (d) terdapatnya
pertambahan nilai objek yang diperjualbelikan di tangan pembeli dan hak khiyar
ada di pihaknya.

Apabila penambahan itu berkait erat dengan objek jual beli dan tanpa
campur tangan pembeli, seperti susu kambing, atau penambahan itu akibat dari
perbuatan pembeli, seperti rumah di atas tanah yang menjadi objek jual beli,
maka hak khiyar menjadi batal. Akan tetapi, apabila tambahan itu bersifat
terpisah dari obyek yang diperjualbelikan, seperti anak kambing yang lahir atau
buah-buahan di kebun, maka hak khiyar tidak batal, karena obyek jual beli
dalam hal ini adalah kambing atau tanah dan pohon, bukan hasil yang lahir dari
kambing atau pohon itu. (e) menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah, khiyar
juga berakhir dengan wafatnya pemilik hak khiyar, karena hak khiyar bukanlah
hak yang boleh diwariskan. Menurut ulama Malikiyah dan Syafi’iyah hak khiyar
tidak batal, karena menurut mereka, hak khiyar boleh diwarisi oleh ahli waris.
Hal ini, demikian kata mereka, sejalan dengan sabda Rasulullah SAW yang
artinya: “Siapa yang meninggalkan harta dan hak, maka semuanya itu untuk ahli
warisnya”. (HR. Ahmad Ibn Hanbal, Abu Daud, dan Ibn Majah).52
3. Khiyar Ru’yah

Khiyar ru’yah adalah khiyar atau pilihan untuk meneruskan akad atau
membatalkannya, setelah barang yang menjadi objek akad dilihat oleh pembeli.

52|bid., him. 135.
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Hal ini terjadi dalam kondisi di mana barang yang menjadi objek akad tidak ada
di majelis akad, kalaupun ada hanya contohnya saja, sehingga pembeli tidak
tahu apakah barang yang dibelinya itu baik atau tidak.

Setelah pembeli melihat langsung kondisi barang yang dibelinya, apabila
setuju, ia bisa meneruskan jual belinya dan pabila tidak setuju, ia boleh
mengembalikannya kepada penjual, dan jual beli dibatalkan, sedangkan harga
dikembalikan seluruhnya kepada pembeli. Jumhur ulama, yang terdiri dari
Hanafiah, Malikiyah, dan Hanabilah serta Zhahiriyah membolehkan khiyar
ru’yah ini, dengan alasan hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan Ibnu
Abbas bahwa Rasulullah bersabda:
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Da’laj bin Ahmad menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ali bin
Yazid menceritakan kepada kami, Sa’id bin Manshur menceritakan
kepada kami, Ismail bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu
Bakar bin Abdullah bin Abu Maryam, dari Makhul, ia meriwayatkan
hadits ini secara marfu’ kepada Nabi SAW, beliau bersabda, Barangsiapa
membeli sesuatu yang tidak ia lihat, maka ia berhak memilih setelah
melihatnya. Jika mau ia dapat menagambilnya, dan jika mau ia berhak
meninggalkannya. >3
Adapun syarat berlakunya khiyar ru ’yah adalah sebagai berikut:

1. Menurut mazhab Hanafiyah, hak khiyar ru’yah dimiliki oleh pihak akad
secara otomatis tanpa membutuhkan kesepakatan di majlis akad dan hak
khiyar ini tidak bisa dibatalkan. Jadi, jika seseorang akan memesan
barang untuk dibelinya, maka secara otomatis si pembeli memiliki hak

khiyar. Berbeda dengan Malikiyah yang berpendapat bahwa hak khiyar

3Al Imam Al Hafizh Ali bin Umar, Sunan Ad-Daraquthni..., him. 6.
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ru’yah harus disyaratkan. Jika tidak disyaratkan, maka pihak yang

berkepentingan tidak memiliki hak khiyar.

2. Objek akad (ma’qud ‘alaih) boleh berupa benda atau aset, tetapi tidak
boleh berbentuk utang, seperti akad salam.

3. Khiyar ru’yah berlaku dalam akad-akad yang memungkinkan fasakh
(dibatalkan) ataupun infasakh (batal dengan sendirinya), seperti akad
bai’, ijarah, gismah, dan sulh.

4. Pihak akad belum melihat objek akad.

5. Hak khiyar dimiliki ketika sudah melihat barang (ma’qud ‘alaih),
setelah memastikan objek akad itu sesuai dengan pesanan atau tidak.
Menurut mayoritas ulama, khiyar ru’yah akad berakhir apabila terjadi

hal-hal berikut:

a. Pembeli setuju (rela) melangsungkan jual beli, baik melalui pernyataan
atau tindakan.

b. Objek yang dijualbelikan hilang atau terjadi tambahan cacat, baik oleh
kedua belah pihak yang berakad, orang lain maupun oleh sebab alam.

c. Terjadi penambahan materi objek setelah dikuasai pembeli, seperti di
tanah yang dibeli itu telah dibangun rumah.

Jika orang yang memiliki hak khiyar meninggalkan dunia, baik sebelum
melihat objek yang dibeli maupun sesudah dilihat, tetapi belum ada pernyataan
kepastian membeli daripadanya.

Menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah, khiyar ru’yah tidak boleh
diwariskan kepada ahli waris, tapi menurut ulama Malikiyah boleh diwariskan,
dan karenanya, hak khiyar belum langsung gugur dengan wafatnya pemilik hak
itu, tetapi diserahkan kepada ahli warisnya, apakah akan dilanjutkan jual beli itu
setelah melihat objek yang diperjualbelikan, atau akan dibatalkan.>
4. Khiyar ‘Aibi

**0Oni Sahroni dan M. Hasnuddin, Fikih Muamalah: Dinamika Teori Akad dan
Implementasinya dalam Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), him. 115-118.
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Yang dimaksud dengan khiyar’aib yaitu hak untuk membatalkan atau
melangsungkan kontrak bagi kedua belah pihak yang berakad, apabila terdapat
suatu cacat pada objek kontrak, dan cacat itu tidak diketahui pemiliknya ketika
kontrak berlangsung.

Misalnya, seorang pembeli yang belum melihat barangnya, kemudian
melihat cacat pada barang sebelum terjadi serah terima (tagabudh), dan pembeli
belum mengetahui cacat tersebut di majlis akad dan ia tidak ridha dengan
kondisi barang tersebut, maka ia memiliki hak khiyar ‘aib.

Khiyar ‘aib ini, menurut seluruh ulama figh itu berlaku sejak
diketahuinya cacat pada barang yang dijualbelikan dan dapat diwarisi oleh ahli
waris pemilik hak khiyar.

Syarat-syarat khiyar ‘aib:

a. Pihak akad memiliki hak khiyar tanpa harus disyaratkan dalam akad
karena salah satu substansi akad adalah barang itu tidak boleh bercacat.
Jika objek jual ada cacatnya, maka pembeli memiliki hak khiyar. Hak
khiyar ini menjadi gugur, ketika penjual mensyaratkan kepada pembeli
bahwa ia tidak bertanggung jawab terhadap setiap cacat yang terjadi
pada mabi’ dan syarat ini disetujui oleh pembeli.

b. Cacat yang terjadi telah mengurangi harga objek jual. Yang menjadi
standar dalam hal ini adalah tradisi pasar atau pendapat ahli (khabir).

c. Cacat itu ditemukan sebelum akad atau setelah akad (sebelum
barangnya diserahkan). Jika cacat itu terjadi setelah itu, maka khiyar ‘aib
menjadi gugur.

d. Pembeli tidak mengetahui cacat barang, jika penjual memberitahukan

cacat dalam barang tersebut, maka hak khiyar-nya menjadi gugur.

S1bid., him. 118-120.
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Perkara yang menghalangi untuk mengembalikan barang Ma’qud ‘alaih
(barang) yang cacat tidak boleh dikembalikan dan akad menjadi lazim dengan
adanya sebab-sebab berikut:

1. Rida setelah mengetahui adanya cacat, baik secara jelas diucapkan atau
adanya petunjuk, seperti menggunakan barangnya (ber-tasharruf) yang
menunjukkan atas keridhaan barang yang cacat, seperti memakainya,
menghadiahkannya, dan lain-lain.

2. Menggugurkan khiyar, baik secara jelas, seperti berkata, “saya gugurkan
khiyar”. Atau adanya petunjuk, seperti membebaskan adanya cacat pada
ma’qud ‘alaih (barang).

3. Barang rusak karena perbuatan pembeli atau berubah dari bentuk
aslinya.

4. Adanya tambahan pada barang yang bersatu dengan barang tersebut dan
bukan berasal dari aslinya atau tambahan yang terpisah dari barang,
tetapi berasal dari aslinya, seperti munculnya buah atau lahirnya anak.*®

Dasar hukum untuk khiyar ‘aib ini adalah hadis ‘Ugbah ibnu ‘Amir:
M"f ) sl P'l""j ale W Ao Jad S, s 1 JB c;g\fc u‘ Las NG

AR Y (L ad A ] e B0 W) ol Y (Ll
Dari ‘Ugbah bin ‘Amir, ia berkata: aku pernah mendengar Rasulullah
SAW bersabda, seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya,
tidak diperbolehkan bagi seorang muslim untuk menjual sesuatu
kepada saudaranya dengan suatu barang yang memiliki aib, kecuali ia
menjelaskan aib barang tersebut terlebih dahulu.”’

Setelah diketahui cacatnya, apakah pengembalian barang itu harus segera
atau ditunda, dalam hal ini ulama figh berbeda pendapat.

1. Mazhab Syafi’i berpendapat bahwa pengembalian barang yang telah
diketahui cacatnya disyaratkan dengan segera. Oleh karena itu, pembeli
**Rachmat Syafei, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), him. 117.

*’Muhammad Nashiruddin Al Albani, Shahih Sunan Ibnu Majah, alih bahasa Ahmad
Taufiq Abdurrahman (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007) him. 335.
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barang yang telah mengetahui cacat tersebut, tetapi menunda
pengembalian tanpa suatu udzur, ia kehilangan hak khiyar-nya. Yang
dimaksud segera adalah tidak lambat menurut kebiasaan. Akan tetapi,
jika diketahui ada cacat, namun pengembaliannya terlambat karena sakit,
takut pencuri atau binatang buas atau sebab lain, hak untuk
mengembalikan tidak gugur.

Mazhab Hanafi berpendapat bahwa pengembalian jual beli tersebut tidak
disyaratkan harus segera. Jika ia memberitahukan kepada penjual tentang
ciri-ciri  kecacatan barang yang dibeli, lalu diperdebatkan
pengembaliannya. Setelah perdebatan reda dan penjual menuntut
pengembalian, pembeli masih mempunyai hak untuk mengembalikan.

. Ulama Malikiyah mensyaratkan pengembalian jual beli yang diketahui
bercacat dengan segera. Jangka waktu segera menurut mereka adalah
dua hari. Jika lebih dari dua hari, hal itu termasuk memperlambat yang
dapat menggugurkan hak pengembalian, kecuali jika ada uzur yang
menghalangi pengembalian barang yang cacat, seperti sakit, dipenjara,
takut terhadap pengkhianat atau sebagainya. Pengembalian yang
dilaksanakan kurang dari sehari tidak memerlukan sumpah, sedangkan
pengembalian dalam waktu sehari atau dua hari harus disertai sumpah
bahwa ia tidak rela meneruskan jual belinya karena barangnya cacat.

. Ulama Hanabilah tidak mensyaratkan dengan segera, bahkan sah
melambatkan. Hal ini karena pengembalian itu disyaratkan untuk
menolak kemudharatan yang nyata. Keterlambatan tersebut tidak
membatalkan pengembalian, kecuali jika diikuti tindakan-tindakan yang
menunjukkan kerelaannya. Pengembalian tidak memerlukan kerelaan
penjual dan kehadiran pembeli tidak harus menunggu putusan hakim,
baik pengembalian itu sebelum diterima barang maupun sesudahnya.>®

%8Sjah Khosyi’ah, Figh Muamalah Perbandingan..., him. 136-137
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Di antara hikmah khiyar sebagai berikut:
Khiyar dapat membuat akad jual beli berlangsung menurut prinsip-

prinsip Islam, yaitu suka sama suka antara penjual dan pembeli.

. mendidik masyarakat agar berhati-hati dalam melakukan akad jual beli,

sehingga pembeli mendapatkan barang dagangan yang baik atau benar-

benar disukainya.

. Penjual tidak semena-mena menjual barangnya kepada pembeli, dan

mendidiknya agar bersikap jujur dalam menjelaskan keadaan barangnya.

. Terhindar dari unsur-unsur penipuan, baik dari pihak penjual maupun

pembeli, karena ada kehati-hatian dalam proses jual beli.

Khiyar dapat memelihara hubungan baik dan terjalin cinta kasih antar
sesama. Adapun ketidakjujuran atau kecurangan pada akhirnya akan
berakibat dengan penyesalan, dan penyesalan di salah satu pihak
biasanya dapat mengarah kepada kemarahan, kedengkian, dendam, dan

akibat buruk lainnya.*®

*Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, & Sapiudin Shidig, Figh Muamalat..., him.
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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP PELAKSANAAN
KHIYAR PADA JUAL BELI BARANG BEKAS
ONLINE DI APLIKASI CAROUSELL

A. Profil Aplikasi Carousell

Aplikasi Carousell merupakan tempat jual beli barang baru maupun
barang bekas (preloved) yang memberikan kenyamanan kepada penjual dan
pembeli dalam menentukan transaksi yang mereka sepakati. Carousell
merupakan perusahaan yang telah berdiri sejak 14 Mei 2012 oleh Quek Siu Rui,
Lucas Ngoo dan Marcus Tan. Memiliki kantor pusat di Singapura, selain itu
beroperasi di beberapa negara lain seperti Malaysia, Indonesia, Taiwan, Hong
Kong, Australia dan Filipina. Carousell menyediakan layanan jasa jual beli
berbagai kategori, diantaranya fesyen wanita, fesyen pria, kesehatan dan
kecantikan, elektronik, telepon saluler dan tablet, buku dan alat tulis, bayi dan
anak, dan sebagainya.

Cari di Carocousell @ @ Q
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B. Mekanisme Penerapan Praktik Jual Beli Barang Bekas Online di
Aplikasi Carousell dengan Khiyar

Kebutuhan dan keinginan manusia tidaklah terbatas, baik dari segi
sandang, pangan, dan papan. Di zaman yang semakin moderen tidak menutup
kemungkinan bagi pihak-pihak untuk menciptakan aplikasi sebagai sarana
maupun wadah untuk turut serta berperan dalam memenuhi hasrat manusia yang
mengikuti tren dan kebutuhannya. Bagi sebagian orang barang bekas merupakan
pilihan yang cukup menarik sebagai ganti barang baru yang tidak dapat dibeli
karena terbatas oleh budget, maupun pertimbangan yang lebih baik dengan
mendapatkan barang yang memiliki fungsi yang sama seperti barang baru akan
tetapi dapat didapatkan dengan harga yang lebih terjangkau.

Mengikuti tren Fesyen tidak hanya sekedar untuk kepuasan diri semata
akan tetapi bagi sebagian orang hal itu sudah menjadi bagian dari pekerjaannya,
seperti konten kreator fesyen yang tidak hanya memadukan atau meriview
barang yang masih bersegel akan tetapi juga berlaku bagi barang berlebel
preloved dengan harga murah tapi tidak murahan. Semakin tingginya pemakaian
sosial media membuat keinginan memenuhi tren fesyen tersebut meninggi
sehingga menjual atau membeli barang preloved secara online sangat
memungkinkan untuk memenuhi kebutuhan tersebut selayaknya jual beli barang
online pada umumnya.

Muamalah akan selalu terjadi sepanjang eksistensi manusia tetap ada,
oleh karenanya syari’at selalu berdampingan dengannya untuk menjamin
keberlangsungan kehidupan manusia sesuai dengan aturan atau hukum syara’.
Aplikasi Carousell adalah salah satu wadah yang menampung bermacam barang
bekas berkualitas yang kiranya masih memiliki fungsi dan manfaat yang tidak
kalah dengan barang yang masih bersegel. Hal itu disebabkan barang-barang
bekas (preloved) tersebut merupakan milik pribadi dari si penjual, sehingga

keaslian dan kondisi barang preloved dapat lebih terjamin
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Menjual barang bekas di aplikasi Carousell dilakukan karena baju atau
sepatu yang masih bagus dan masih layak untuk digunakan tidak dapat dipakai
lagi karena ukurannya yang sudah tidak cocok. Selain milik pribadi, barang
bekas yang dijual tersebut juga didapatkan dari membeli barang preloved di
Kota Batam. Kebanyakan barang yang dijual berupa beberapa jenis tas, sepatu,
dan baju. Akan tetapi untuk berjualan barang bekas berupa baju di Aceh agak
lebih susah karena kurangnya peminat dibandingkan orang yang berada diluar
Aceh.?

Cara berjualan dengan menggunakan aplikasi Carousell terbilang cukup
mudah, praktis, dan tidak ada memiliki persyaratan khusus bagi penjual. Setelah
kita memiliki akun di aplikasi Carousell yang merupakan sarana atau wadah
tempat jual beli barang bekas, kita hanya perlu memasukkan foto yang hendak
kita jual dan mencantumkan keterangan barang tersebut preloved atau tidak.
Bentuk pengiriman dan pembayarannya sesuai kesepakatan pihak penjual dan
pembeli.”*

Berikut panduan tentang bagaimana menjual barang anda di Carousell:
1. Aplikasi:

a. Luncurkan aplikasi

b. Pilih ikon "+" (iOS) atau "jual" (android)

c. Anda akan diminta untuk memilih antara mengambil foto secara
langsung dengan kamera atau pilih foto dari galeri. Anda dapat
mengambil / memilih hingga 10 foto

d. Isi semua bidang yang relevan

e. Pilih "daftarkan!"

f.

®\Wawancara dengan Rosita, Penjual, tanggal 11 Oktober 2021, Kuta Alam, Kec. Kuta
Alam, Banda Aceh.

®Wawancara dengan Eliza, Penjual, tanggal 12 Oktober 2021, Neusu, Kec.
Baiturrahman, Banda Aceh.
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2. Carousell Web:
a. Pilih "jual™ di pojok kanan atas halaman
b. Pilih foto yang bagus untuk mewakili barang yang anda jual! jika
resolusi foto Anda terlalu besar, anda akan diminta untuk
mengubah ukurannya
c. Isi semua keterangan pada formulir
d. Pilih "pasang sekarang" di akhir formulir.
Jika anda tidak dapat memilih "jual”, itu mungkin karena anda belum
mengisi beberapa keterangan. Anda akan dipandu untuk membetulkan
kesalahan.®

Proses transaksi pembayaran dengan menggunakan Cash on Delivery (COD):

Pilih barang yang Buat penawaran

LN Chat

diminati harga
II!
Serah terima bap:srr‘neélilisea;n L] kesepakatan
barang dan harga & g Pembayaran COD

yang disepakati

82https://support.carousell.com/hc/id/articles/115006246207, Bagaimana Cara
Berjualan di Carousell. Diakses melalui situs: https://support.carousell.com/hc/id/articles/
115006246207, 16 September 2021.


https://support.carousell.com/hc/id/articles/115006246207
https://support.carousell.com/hc/id/articles/115006246207
https://support.carousell.com/hc/id/articles/115006246207
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Proses transaksi pembayaran dengan menggunakan transfer uang:

Pilih barang Buat
Lo Chat penawaran
yang diminati
harga
Barang sampai
di tangan Kurir Transfer uang

pembeli

Cara membeli barang di Carousell terbilang cukuplah mudah. Pertama
pastikan kita terlebih dahulu telah terdaftar atau telah memiliki akun di aplikasi
Carousell, setelah memasuki menu utama carilah daftar barang yang dibutuhkan
atau yang diinginkan, dalam membeli barang online pastikan tetap terus teliti,
biasanya keterangan mengenai barang yang diperjual belikan akan ditulis
penjual di bawah foto gambar yang merupakan kolom mengenai deskripsi
barang preloved dan bila tertarik untuk melakukan pembelian maka beralih ke
tombol chat untuk menyepakati bagaimana transaksi nantinya akan berlanjut.
Untuk ketersediaan barang, penjual akan mengabari pembeli melalui via chat
Carousell, akan tetapi biasanya apabila barang tersebut sudah sold out akan
tertulis di bawah gambar dengan keterangan sudah terjual atau keterangan sudah
dipesan bagi penjual yang sedang mempersiapkan barang yang hendak
diserahkan kepada si pembeli.

Dengan menggunakan fitur chat pembeli dapat terhubung langsung
dengan penjual. Selain itu jangan segan untuk menggunakan tombol chat untuk
sekedar bertanya dan memastikan kembali mengenai kondisi barang preloved di
ruang chat, seperti menanyakan detail barang, meminta foto terkini barang
jualan, melakukan penawaran harga agar lebih hemat di kantong, dan

sebagainya.
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Biasanya pihak Carousell menawarkan dua jenis pembayaran yang
berbeda, diantaranya dengan cara transfer bank dan cash on delivery, yang mana
kedua pihak yang akan melakukan transaksi melakukan kesepakatan untuk
bertemu dan melakukan pembayaran langsung pada saat pertemuan tersebut.
Transaksi seperti ini dapat terjadi bila keduanya berada di kota yang sama atau
tidak mempermasalahkan agar dapat berjumpa walaupun jarak tempuh yang
dilakukan cukuplah jauh.

Penggunaan bentuk metode seperti ini memberikan keuntungan pembeli
supaya kiranya dapat melihat kondisi barang yang hendak dibelinya secara nyata
serta pembeli dapat langsung mengecek barang tersebut apakah sudah sesuai
dengan ekspektasinya, dan bagi pihak penjual juga akan lebih cepat memperoleh
harga yang diinginkannya atau yang telah disepakati.

Untuk melakukan tawar menawar harga barang, pembeli dapat masuk ke
menu chat pada foto barang yang diminati, di atas sebelah kiri akan muncul
menu penawaran harga yang mana dapat diajukan hingga kata sepakat dari
kedua belah pihak terjadi. Namun tidak menutup kemungkinan apabila telah
berada di lokasi pertemuan, pihak pembeli akan melakukan penawaran
kembali.”®

Keuntungan memilih COD adalah penjual bisa menjamin barang sampai
ditangan pembeli dengan kondisi baik. Selain itu COD juga cara menyenangkan
bertemu orang baru dengan hobi dan minat yang sama. Disamping itu cara ini
dapat menimbulkan terjalinnya silaturahmi dan membangun ikatan pertemanan
dengan hobi dan minat yang sama.

Biasanya saya memang mengingatkan pembeli untuk melihat kembali
barang yang ingin dia beli secara langsung saat pembayaran COD, kalau
memang kurang sesuai harapan pembeli, dan pembeli membatalkan, boleh-
boleh saja. Tapi sampai sekarang, alhamdulillah belum ada kejadian seperti itu.

®3Ibid., tanggal 11 Oktober 2021.
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Untuk pengembalian barang melalui jasa kirim, ongkos Kirim tetap dari pihak
pembeli.**

Setiap transaksi di Carousell adalah persetujuan pribadi antara penjual
dan pembeli. Oleh karenanya apabila pembeli memiliki kebijakan terkait
negosiasi, refunds (pengembalian uang), dan penukaran, pastikan hal tersebut
telah diperbincangkan dan disepakati oleh pembeli sebelum memutuskan
keinginan untuk melanjutkan transaksi. Bila telah melakukan transaksi baiknya
untuk melakukan ulasan terhadap toko tersebut, baik itu mengenai kualitas
barang tersebut, cara pelayanan penjual dalam merespon chat, kesepakatan
apabila barang sampai tidak sesuai ekspektasi pembeli, penawaran harga barang,
dan sebagainya. Ulasan ini baik dilakukan setelah semua aspek transaksi sudah
diperbincangkan dan disepakati. *

Pada abad moderen yang serba canggih, di mana sistem jual beli
semakin mudah dan praktis, masalah khiyar ini tetap diberlakukan hanya tidak
menggunakan kata-kata khiyar dalam mempromosikan barang-barang yang
dijualnya, tetapi dengan ungkapan singkat dan menarik, misalnya: “teliti
sebelum membeli”. Ini berarti bahwa pembeli diberi hak khiyar (memilih)
dengan hati-hati dan cermat dalam menjatuhkan pilihannya untuk membeli,
sehingga ia merasa puas terhadap barang yang benar-benar ia inginkan.

Berikutnya penggunaan metode yang menjadi pilihan banyak e-
commerce dalam melakukan transaksi, yaitu dengan metode transfer bank. Pihak

Carousell akan menjamin keamanan uang penggunanya, dengan cara membuat

®*Wawancara, Hasena, Penjual, tanggal 14 Oktober 2021, Lambhuk, Kec. Ulee Kareng,
Banda Aceh.

8 https://support.carousell.com/hc/id/articles/115009696188-Sebagai-penjual, Sebagai
Penjual. Diakses melalui situs: https://support.carousell.com/hc/id/articles/115009696188-
Sebagai-penjual, 16 September 2021.

8 Abdul Rahman Ghazaly, Ghufron Ihsan, & Sapiudin Shidig, Figh Muamalat..., him.
98.
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penjual memperoleh uangnya apabila telah ada konfirmasi dari pihak pembeli
yang memberikan pernyataan bahwa barang telah diterima.

Kedua belah pihak yang akan bertransaksi tetap harus waspada dalam
berlayanan wadah online. Penjual dianjurkan memposting foto asli secara jelas
agar terhindarnya kekecewaan pelanggan. Komentar yang baik bersama rating
yang tinggi pada sebuah toko akan menimbulkan keyakinan dari pengguna lain
dan berpotensi menumbuhkan minat pembeli baru untuk bertransaksi.
Disamping itu pembeli juga harus cermat sebelum memutuskan untuk membeli
suatu barang, sudah sewajarnya pembeli terlebih dahulu memeriksa riwayat
transaksi dan ulasan yang ditinggalkan oleh pembeli sebelumnya.

Meski ada beberapa toko yang baru ataupun di sebuah toko tersebut
belum ada satu barang pun terjual, hal ini belum tentu menandakan bahwa toko
tersebut abal atau palsu. Lebih utama pastikan melalui deskripsi kondisi barang,
alasan penjual barang, tarif yang ditetapkan penjual, dan apabila kolom
deskripsi tidak memuat jawaban kita seputar barang tersebut, langsung saja
untuk beralih ke kolom chat untuk melakukan percakapan dengan penjualnya.
Untuk mengurangi resiko yang tidak diinginkan, lebih baik dalam melakukan
transaksi, pilihlah transaksi dengan menggunakan metode COD (cash on
delivery) yang tentunya lebih aman daripada melakukan metode transaksi
transfer bank.®’

Dalam pencarian barang yang dibutuhkan aplikasi Carousell akan
terlebih dahulu memberikan pilihan penjual yang kiranya keberadaannya dekat
dengan tempat tinggal si pemilik akun, akan tetapi bila pemilik akun tidak puas

atau tidak mendapatkan barang yang diinginkan di jarak yang terdekat, ia dapat

®Simulasi Kredit.com, Bagaimana Cara Berjualan dan Transaksi di Carousell.
Diakses melalui https://www.simulasikredit.com/bagaimana-cara-berjualan-dan-transaksi-di-
carousell/#:~:text=Cara%20membeli%20barang%20di%20Carousell,lalu%20pilih%20tombol%
20%E2%80%9CChat%E2%80%9D.&text=Dengan%20metode%20ini%2C%20pembeli%20bis
a,dan%20penjual%?20segera%20mendapatkan%20uangnya. 16 September 2021, Pukul 16.03.


https://www.simulasikredit.com/bagaimana-cara-berjualan-dan-transaksi-di-carousell/#:~:text=Cara%20membeli%20barang%20di%20Carousell,lalu%20pilih%20tombol%20%E2%80%9CChat%E2%80%9D.&text=Dengan%20metode%20ini%2C%20pembeli%20bisa,dan%20penjual%20segera%20mendapatkan%20uangnya
https://www.simulasikredit.com/bagaimana-cara-berjualan-dan-transaksi-di-carousell/#:~:text=Cara%20membeli%20barang%20di%20Carousell,lalu%20pilih%20tombol%20%E2%80%9CChat%E2%80%9D.&text=Dengan%20metode%20ini%2C%20pembeli%20bisa,dan%20penjual%20segera%20mendapatkan%20uangnya
https://www.simulasikredit.com/bagaimana-cara-berjualan-dan-transaksi-di-carousell/#:~:text=Cara%20membeli%20barang%20di%20Carousell,lalu%20pilih%20tombol%20%E2%80%9CChat%E2%80%9D.&text=Dengan%20metode%20ini%2C%20pembeli%20bisa,dan%20penjual%20segera%20mendapatkan%20uangnya
https://www.simulasikredit.com/bagaimana-cara-berjualan-dan-transaksi-di-carousell/#:~:text=Cara%20membeli%20barang%20di%20Carousell,lalu%20pilih%20tombol%20%E2%80%9CChat%E2%80%9D.&text=Dengan%20metode%20ini%2C%20pembeli%20bisa,dan%20penjual%20segera%20mendapatkan%20uangnya
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mengaturnya pada saat mengklik menu pencarian dan menyetel sesuai yang

dikehendakinya.

Carousell adalah komunitas terbuka dimana semua anggotanya memiliki

kebebasan untuk bertransaksi sebagaimana mereka merasa nyaman. Tim

Carousell menanggapi keamanan komunitas dengan sangat serius dan akan terus

melakukan usaha terbaik untuk menjaga tempat berniaga yang menyenangkan

untuk semua pengguna Carousell. Tetapi, seperti tempat berniaga online

lainnya, ada beberapa hal yang harus diwaspadai baik sebagai pembeli maupun

penjual, secara umum:

1.

Selalu bertransaksi di dalam Carousell. Hindari transaksi melalui sms atau
whatsapp atau line. Transaksi melalui Carousell dapat kami lihat dan lacak
kembali apabila investigasi diperlukan.

Cari tahu lebih lanjut tentang carouseller yang anda hadapi. Kunjungi profil
pengguna lain untuk mempelajari lebih lanjut tentang mereka, seperti cara
mereka memverifikasi akun mereka, tanggal bergabung, dll. Baca feedback
mereka, jika ada, untuk melihat bagaimana pengalaman orang lain yang
telah bertransaksi dengan pengguna tersebut.

Common sense adalah kunci utama. Percaya naluri dan penalaran logis anda
untuk menilai keamanan dari setiap transaksi individual. Beberapa hal yang
terlalu bagus untuk jadi kenyataan biasanya tidak nyata.

Bereaksi cepat. Jika anda mengalami masalah dengan pembelian, penjualan
atau pertukaran yang anda buat, hubungi tim kami segera sehingga kami
dapat membantu anda.

Lebih aman bertransaksi secara lokal. Saat ini, marketplace Carousell hanya
berfungsi spesifik untuk satu negara, ini berarti bahwa pengguna dari negara
lain tidak dapat melihat iklan anda. Karena kompleksitas dan biaya
pengiriman luar negeri yang pasti mahal, kami tidak menyarankan anda


https://support.carousell.com/hc/id/requests/new
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untuk terlibat pembelian atau penjualan dengan pengguna yang berbasis di

negara lain pada saat ini.

Ketika melakukan COD:

1.

Jangan membawa banyak uang tunai. Apabila anda bertemu langsung
dengan pengguna dari Carousell, hindari membawa banyak uang cash.

Cek barangnya dengan detil. Pastikan anda memastikan barang yang anda
beli sudah sesuai dengan ekspektasi anda.

Selalu bertemu di tempat publik yang terang. Carousell adalah sebuah
komunitas bersama, tetapi selalu ingat bahwa bertemu dengan pengguna
yang tidak familiar itu sama seperti bertemu dengan orang asing, jika

memungkinkan datanglah dengan ditemani.

Ketika akan transfer uang dan mengirimkan barang:

1.

Gunakan metode pembayaran yang terpercaya dan familiar. Hindari transfer
uang melalui moneygram, western union, e-cash, oneklik, atau e-wallet.
Jangan berikan informasi perbankan yang bersifat personal. Informasi
seperti 16 digit angka pada kartu kredit/ kartu debit, CVV di belakang kartu
kredit/debit, PIN, OTP, password ibanking bersifat rahasia dan tidak untuk
dibagikan pada pihak lain.

Pastikan pembayaran diterima. Jangan hanya mengandalkan pesan teks atau
notifikasi email yang menginformasikan transfer dana telah masuk. Lakukan
upaya untuk memeriksa akun bank anda lewat mutasi rekening, untuk
memastikan pembayaran telah berhasil ditransfer kepada anda.

Memilih jasa pengiriman yang dipercaya. Ini memungkinkan anda untuk
mengikuti perjalanan paket anda dan menerima konfirmasi saat berhasil

dikirim.%

8nttps://support.carousell.com/hc/id/articles/115006802427-Tips-berjualan-, Tips

Berjualan. Diakses melalui situs: https://support.carousell.com/hc/id/articles/115006802427-
Tips-berjualan-, 16 September 2021.


https://support.carousell.com/hc/id/articles/115006802427-Tips-berjualan-
https://support.carousell.com/hc/id/articles/115006802427-Tips-berjualan-
https://support.carousell.com/hc/id/articles/115006802427-Tips-berjualan-
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Ketika telah tiba ditempat yang disepakati untuk bertemu, pembeli akan
melakukan pengecekan barang, apakah barang tersebut sesuai dengan yang di
posting dan keterangan yang diberikan penjual saat chat di aplikasi Carousell.
Meskipun begitu manusia tidak luput dari silap mata, karena waktu yang
terbatas, dan kurangnya ketelitian pembeli terhadap barang karena hasrat ingin
segera memiliki barang tersebut. Saat barang bekas tersebut terdapat minus
diluar dari keterangan yang diberikan penjual sebelumnya, sementara barang
sudah berada ditangan pembeli atau pembeli telah melakukan pembayaran.
Barang bekas tersebut tidak dapat dikembalikan karena tidak adanya keterangan
pemberlakuan garansi atau komitmen janji secara lisan maupun tulisan
mengenai pengembalian barang tersebut bila terdapat ketidaksesuaian harapan
dari si pembeli.

Kesalahan pengiriman diluar tanggung jawab penjual, jika ingin
melakukan refund dilihat dulu alasannya, seperti komplain barangnya tidak
sesuai dengan seperti yang diposting atau beralasan barang tersebut ada
rejectnya, mestinya pihak pembeli bertanya sebanyak-banyaknya hingga dia
merasa puas karena sebelumnya pun saya sudah memberitahukan mengenai
barang yang saya jual minusnya apa. Sudah fix order tapi dibatalin, itukan
merugikan pihak penjual, jadi tidak boleh dibatalkan. Harusnya pembeli jugakan
harus teliti dengan cara bertanya sepuasnya bila dia masih ragu mengenai
kondisi barang tersebut. Memang begitu resiko belanja online.®

Untuk menjamin terjadinya proses muamalah yang mana
menguntungkan kedua belah pihak dan menjauhkan dari kerugian yang didapat
oleh salah satu pihak, syara’ telah memberikan aturan untuk memberikan

jaminan agar kegiatan tersebut dapat tercipta dengan aman dan menyenangkan

®Wawancara dengan Septiyani, Penjual, tanggal 14 Oktober 2021, Lamgugop,
Kec.Syiah Kuala, Banda Aceh.
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hati kedua belah pihak yang terlibat, salah satu dengan cara menerapkan
pelaksanaan khiyar.

Sebagian penjual menyatakan meskipun tidak ada kesepakatan atau
pernyataan di awal mengenai pengembalian barang bekas bila tidak sesuai
dengan ekspektasi dari si pembeli, pembeli boleh saja mengembalikan barang
tersebut tetapi tetap untuk biaya pengiriman sepenuhnya ditanggung oleh pihak
pembeli, dan penjual akan mengembalikan harga yang telah didapatkannya
kepada pembeli.”

Saya jual barang preloved, sudah ada keterangan tercantum kalau barang
tersebut preloved. Jadi saat barangnya sampai di tangan konsumen saya,
kebetulan pesan baju anak-anak, dianya minta untuk retur dan refund, padahal
barangnya masih bagus. Alasannya sewaktu saya tanya, kalau bunga yang ada di
bagian depan baju tersebut terlihat kurang rapi. Saya merasa agak kecewa juga
karena alasan returnya hanya sebatas hal tersebut. Karena sudah begitu, saya
setuju atas retur dan refund tersebut asal jasa pengirimannya ditanggung
pembeli.”

Salah satu pembeli yang berminat dengan sepatu preloved yang saya
posting meminta untuk melakukan pergantian model atau pembatalan pesanan
apabila saat sepatu yang dia hendak beli nantinya tidak sesuai dengan ukuran
kaki anaknya. Saya akan menyetujui keinginan si pembeli tersebut, karena itu
merupakan hak dia, dan tidak ada ruginya juga buat saya."®

Untuk saat ini beberapa penjual yang telah saya wawancarai mengaku
belum pernah mengalami kejadian penipuan yang dilakukan oleh pihak pembeli

yang mengharuskan penjual melaporkan kasus tersebut ke pihak Carousell.

"\Wawancara dengan Bianka, Penjual, tanggal 12 Oktober 2021, Kuta Alam, Kec.Kuta
Alam, Banda Aceh.

bid., tanggal 11 Oktoberi 2021

"?Wawancara dengan Raffa Raline, Penjual, tanggal 11 Oktober 2021, Kuta Alam,
Kec.Kuta Alam, Banda Aceh.
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Khiyar bertujuan agar kedua belah pihak dapat melakukan kesepakatan
mengenai transaksi yang dilakukan nantinya dengan kerelaan dan keridhaan
kedua belah pihak agar terhindar dari rasa kekecewaan, penipuan, keterpaksaan,
dan kedua belah pihak sama-sama mendapatkan keuntungan. Oleh karenanya
penerapan khiyar dalam transaksi sangat dianjurkan oleh agama. Akan tetapi
penerapan secara langsung jarang sekali kesadaran pemberlakuan khiyar ini

diperhatikan.

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Khiyar pada Jual Beli
Barang Bekas Online di Aplikasi Carousell

Jual beli merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan sehari-hari karena kedua belah pihak sama-sama ingin mencari
keuntungan dari kegiatan tersebut. Manusia itu sendiri adalah makhluk sosial
sehingga tidak mungkin baginya bisa hidup tanpa adanya kerjasama dengan
pihak lainnya. Tetap saja setiap perilaku dan kegiatan yang berhubungan antara
manusia dengan manusia memiliki aturan, baik yang ditetapkan oleh agama,
aturan pemerintah, maupun aturan dalam kebiasaan atau adat istiadat.

Dalam bermu’amalah hukum dasar pengerjaannya adalah boleh selama
belum ada dalil yang menyatakan keharamannya. Dari hasil wawancara yang
didapatkan peneliti, bahwa penjual dan pembeli kebanyakan tidak mengetahui
khiyar memiliki peran penting dalam melakukan sebuah transaksi. Beberapa ada
yang memberlakukan hak khiyar tapi tidak mengetahui bahwa hal tersebut
merupakan khiyar. Pemenuhan hak dan kewajiban oleh penjual dan pembeli
seharusnya dapat terlaksana secara baik dan sesuai dengan tuntunan agama
Islam.

Pada prinsipnya, dasar hukum jual beli adalah boleh. Imam Syafi’i
mengatakan, “semua jenis jual beli hukumnya boleh kalau dilakukan oleh dua
pihak yang masing-masing mempunyai kelayakan untuk melakukan transaksi,

kecuali jual beli yang dilarang atau diharamkan dengan izin-Nya maka termasuk
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dalam kategori yang dilarang”. Adapun selain itu maka jual beli boleh
Hukumnya selama berada pada bentuk yang ditetapkan oleh Allah dalam kitab-
Nya, seperti dalam firmanNya dalam surah al-Bagarah ayat 275 dan surah an-
Nisaa ayat 29

LD a5as sl @ Oal

...Allah telah menghalalkan jual beli...
oiie il 58 (8 SRS ORI

...kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar sama suka di antara

kamu...”®

Dengan demikian sudah sewajarnya para pelaku jual beli barang bekas di

Carousell dalam pelaksanaanya menerapkan dan memperhatikan
keberlangsungan akad-akad dalam praktiknya. Mengenai kesepakatan yang
dapat dibentuk antara penjual dan pembeli pihak carousell memberi kebebasan
agar para pihak dapat saling merasa nyaman.

Menjual barang bekas/preloved secara online memiliki kendala lebih
beresiko kepada pembeli dibandingkan jual beli online pada biasanya. Karena
tidak semua penjual telah mencantumkan secara penuh mengenai minus dari
barang yang dijualnya di kolom deskripsi. Oleh karenanya peran khiyar sangat
diperlukan untuk menghindari kekecewaan dan kerugian terhadap penjual dan
pembeli. Hukum asal jual beli adalah mengikat (lazim), karena tujuan jual beli
adalah memindahkan kepemilikan. Hanya saja, syariat menetapkan hak khiyar
dalam jual beli sebagai bentuk kasih sayang terhadap kedua pelaku akad.

Menurut penulis model jual beli online menggunakan aplikasi Carousell

bisa dimasukkan dalam kategori khiyar:

"Wahbah Az-Zuhaili, Figh Islam Wa Adillatuhu Jilid 5, (Jakarta: Gema Insani, 2011),
him. 27.
"Ibid., him. 181.
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1. Khiyar syarat

Dalam praktiknya Raffa Raline menggunkan khiyar syarat bagi pembeli
yang meminati barangnya. Dikarenakan ketentuan setiap transasksi merupakan
kebebasan antara penjual dan pembeli yang diberi pihak Carousell, kesepakatan
yang diberlakukan bisa saja diajukan saat chat maupun telah berjumpa selama
belum adanya pertukaran barang dan harga. Dalam sesi wawancara yang
dilakukan peneliti, Raffa Raline menyatakan “Salah satu pembeli yang berminat
dengan sepatu preloved yang saya posting meminta untuk melakukan pergantian
model atau pembatalan pesanan apabila saat sepatu yang dia hendak beli
nantinya tidak sesuai dengan ukuran kaki anaknya. Saya akan menyetujui
keinginan si pembeli tersebut, karena itu merupakan hak dia, dan tidak ada
ruginya juga buat saya.””

Menurut ulama fikih adalah suatu keadaan yang membolehkan salah
seorang yang berakad atau masing-masing yang berakad atau selain kedua pihak
yang berakad memiliki hak atas pembatalan atau penetapan akad selama waktu
yang ditentukan.”® Contohnya adalah: Jhoni membeli rumah dari Ahmad,
sebagai pembeli Jhoni berkata kepada penjual, saya beli rumah ini tetapi saya
minta waktu 7 hari untuk pikir-pikir dulu, kalau tidak cocok maka rumah akan
saya kembalikan dan uang saya minta 100%. Jika penjual menyetujui
permintaan ini , maka ini disebut dengan khiyar syarat.

Bisa digiyaskan dengan hal ini apabila penjual dan pembeli membuat
kesepakatan bersama yang disepakati saat akad, misalnya adalah : Seseorang
membeli baju untuk istrinya, pada saat akad dia berkata kepada penjual :
apabila ukuran baju yang saya beli tidak sesuai untuk istri saya, maka nanti

bajunya akan saya kembalikan dan jual belinya di cancel.”, dan pernyataan itu

"Wawancara dengan Raffa Raline, Penjual, tanggal 11 Oktober 2021, Kuta Alam,
Kec.Kuta Alam, Banda Aceh.

"®Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah, (Bogor: Ghalia Indonesia),
2011, him. 77.
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disetujui oleh penjual. Jika setelah akad, pembeli pulang dan istrinya mencoba
memakai baju tersebut, ternyata ukurannya tidak sesuai, maka pembeli boleh
mengembalikan baju tersebut dan melakukan cancellation atas jual beli yang
telah dilakukan.””
2. Khiyar majlis

Saat sepakat untuk bertemu di lokasi yang telah disepakati pembeli akan
melihat dan memeriksa barang yang hendak dibeli tersebut sesuai dengan
ekspektasinya apa tidak. Menurut ulama fikih, khiyar majlis adalah hak bagi
semua pihak yang melakukan akad untuk membatalkan akad, selagi masih
berada di tempat akad dan kedua pihak belum berpisah.’®

Rosita sendiri tidak mempermasalahkan pembeli tas yang membatalkan
penawaran yang dilakukan sebelumnya di fitur chat Carousell dan
menggantinya dengan tas model lain. Raffa Raline, Hasena, Eliza, Bianka.
Dalam praktiknya mengatakan bila pembeli tidak menyukai barang yang
sebelumnya hendak dibelinya, maka dia boleh membatalkan. Untuk penggunaan
jasa kirim, biaya pengiriman ditanggung pembeli dan uang akan dikembalikan
bila telah ditransfer pembeli.
3. Khiyar aib

Pembeli akan merasa dirugikan bila tidak hati-hati dalam pengecekan
barang yang hendak dibelinya pada saat memilih transaksi untuk bertemu
langsung dengan penjualnya (COD). Septiyani mengatakan kehati-hatian
merupakan tindakan yang wajib dlakukan pembeli saat memberikan pertanyaan
mengenai barang yang hendak dibeli dan pengecekan barang ditempat yang
telah disepakati. Karena baginya kata setuju membeli melalui fitur chat tidak

dapat diganggu gugat. Dia mengatakan mengenai minus barang preloved yang

""Sofwan Jauhari, M., Khiyar pada Akad Jual Beli. Diakses melalui
http://www.stiualhikmah.ac.id/index.php/artikel-ilmiah/194-khiyar-pada-akad-jual-beli, 30
Oktober 2021.

"8Sohari Sahrani dan Ru’fah Abdullah, Fikih Muamalah..., him. 76,


http://www.stiualhikmah.ac.id/index.php/artikel-ilmiah/194-khiyar-pada-akad-jual-beli
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dijualnya telah diutarakan sebelumnya, jadi tidak memungkinkan bagi penjual
untuk tiba-tiba membatalkan pesanananya. Untuk kelima penjual lainnya,
memberlakukan khiyar aib, karena merupakan hak dari pembeli. Bianka, dan
Hasena mengaku bahwa barang preloved yang dijualnya merupakan milik
pribadi jadi kecil kemungkinan bila terjadi komplain mengenai kecacatan
barang.

4. Khiyar ru’yah

Pada dasarnya kelima penjual yang penulis wawancarai tidak mengenal apa
itu khiyar. Eliza mengaku dia hanya mengetahui sedikit tentang khiyar. Meski
begitu dalam praktik transaksi, mereka telah menerapkan beberapa dari jenis
khiyar tersebut. Khiyar ru’yah merupakan khiyar yang seharusnya wajib
diterapkan oleh penjual online karena khiyar ini bergantung pada kerelaan disaat
pembeli telah melihat barang yang hendak dibelinya secara langsung. Seperti
pernyataan penjual yang telah penulis tuliskan sebelumnya, Septiyani tidak
memberlakukan khiyar ru’yah. Dan kelima penjual lain memberlakukan Khiyar
ru'yah karena merupakan hak dari pembeli.

Unsur gharar menurut penulis tidak masuk dalam sistem jual beli ini,
Karena gharar secara istilah figh adalah hal ketidaktahuan terhadap akibat suatu
perkara, kejadian/ peristiwa dalam transaksi perdagangan atau jual beli, atau
ketidakjelasan antara baik dengan buruknya. Sementara Ibnu Hazm melihat
gharar dari segi ketidaktahuan salah satu pihak yang berakad tentang apa yang
menjadi objek akad tersebut.”® Pihak Caruosell sendiri memberikan
kenyamanan bagi penggunanya untuk memutuskan secara bersama transaksi
jual beli yang mereka senangi. dalam praktik jual beli barang bekas online ini
sebelum terjadi akad pihak penjual telah menerangkan minus dari barang yang
dijualnya dan pihak pembeli dapat memberikan pertanyaan sepuasnya mengenai

"Nadratuzzaman Hosen, Analisis Bentuk Gharar dalam Transaksi Ekonomi.

Diakses melalui https://media.neliti.com/media/publications/194934-1D-analisis-bentuk-gharar-
dalam-transaksi-e.pdf. 9 November 2021.


https://media.neliti.com/media/publications/194934-ID-analisis-bentuk-gharar-dalam-transaksi-e.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/194934-ID-analisis-bentuk-gharar-dalam-transaksi-e.pdf
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barang yang hendak dibelinya. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kesepakatan
yang dibuat penjual dan pembeli merupakan hasil keputusan bersama dan
mereka sudah sama-sama mengerti kekurangan barang bekas (preloved) yang

menjadi objek transaksi tersebut.



BAB EMPAT
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas penulis dapat mengambil kesimpulan, bahwa:

1. Aplikasi Carousell memberikan kebebasan bertransaksi bagi para
penjual dan pembeli untuk memberikan rasa nyaman dalam
menggunakan aplikasi Carousell. Dari transaksi yang dilakukan para
penjual dapat diketahui bahwa sebagian dari mereka telah menerapkan
hak khiyar meski ketidaktahuan mereka mengenai khiyar itu sendiri.
penerapan khiyar yang dilakukan penjual barang bekas dengan
menggunakan aplikasi Carousell di Banda Aceh adalah khiyar syarat,
khiyar majlis, khiyar aib, dan khiyar ru’yah.

2. Transaksi jual beli barang bekas dengan menggunakan aplikasi
Carousell di Banda Aceh tidak masuk dalam kategori gharar dalam
praktiknya. Dari keempat jenis khiyar kelima penjual memberlakukan
seluruh khiyar tersebut meski tidak sepenuhnya mengetahui konsep dari
khiyar tersebut. Salah satu penjual tidak memberlakukan keempat khiyar
tersebut karena menurutnya kekurangan dari barang bekas yang
dijualnya telah disampaikan sebelumnya secara menyeluruh kepada si
pembeli.

B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis sampaikan, sebagai berikut:

1. Untuk pelaku usaha jual beli barang bekas online seharusnya mengetahui
dan memahami pentingnya hak-hak khiyar untuk diterapkan dalam
bertransaksi.

2. Pelaku jual beli sudah seharusnya memperhatikan konsep perlindungan
konsumen mengenai hak dan kewajiban yang harus dipenuhinya sebagai

penjual dan pembeli.
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3. pembeli juga harus selalu mengedepankan kewaspadaan dengan
mengecek secara teliti barang yang hendak dibeli dan mengajukan
pertanyaan seputar kondisi barang yang hendak dibelinya sebelum

mengutarakan keinginan untuk membeli.
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Lampiran 3: Protokol Wawancara

PROTOKOL WAWANCARA

Judul Skripsi : Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelakasanaan

Khiyar pada Jual Beli Barang Bekas Online di
Aplikasi Carousell (Suatu Penelitian terhadap

Penjual Barang Bekas (Preloved) di Banda Aceh)

Waktu Wawancara : 12.00 - sampai selesai.
Hari/Tanggal : Kamis, 11, 12, dan 14 Oktober 2021

Orang yang Diwawancarai: Penjual Barang Bekas (Preloved) di Banda Aceh.

No Daftar Pertanyaan \Wawancara

1 | Sejak kapan anda berkecimpung dalam usaha ini?

2 | Apa alasan anda memilih aplikasi Carousell?

3 | Bagaimana cara berjualan di aplikasi Carousell?

4 | Apa ada persyaratan khusus untuk menjadi penjual di aplikasi
Carousell?

5 | Darimana saja anda mengambil barang bekas (preloved) tersebut?

6 | Kesepakatan apa-apa saja yang dilakukan saat akan bertransaksi dengan
pembeli?

7 | Apakah anda mengerti hak khiyar (hak pilih) dalam jual beli?

8 | Apakah anda menerapkannya dalam bisnis anda?

9 | Selama berjualan apakah ada permasalahan dengan pihak pembeli?

10 | Apa anda pernah melaporkan permasalahan tersebut pada pihak

Carousell ?
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Wawancara dengan Ibu Rosita penjual barang bekas (preloved)
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Wawancara denga Haseena penjual barang bekas (preloved)
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Wawancara dengan Bianka penjual barang bekas (preloved)



